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Kupersembahkan skripsi ini untuk

~ Bapsk dan ibuku tercints

- Kaksk-kakakku vang selalu memberi
semangat dan pengalamsnnys

- Sahabat-sahabatku tercinta N
................. always with you
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MOTTO

* Orang akan sangat dibhormati, bila ia melakukan

pecher jaan untuk kRese jabteraan masyarakat schitarnya,

¢ Mahatma Gandhi )

* Kebaikan merupakan salah satu kebabagiaan
Tempat babagia itu ada disini
Waktu babagia itu kini }
Catra untuk babagia ialab Jdengan membuat ovang Lain
babagia.

( Robert &. Ingersoll

* Kesalaban itu adalab jejak
Yang akan selalu tertinggal di belakang
Sckarang yang ada bangpalab tapak
Yang akan sezlalu ihuti Langkab
Ker jakan apa pang mampu kita ker jakan
Sekarang jangan tunggu esok

¢ Budy }
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ABSTRAKSI

Dewasa ini kehidupan industri pariwisata berkembang
dengan pesat yang merupaksn salah satu Sekﬁor utama
penghasilan deviss negara. Dari kenyatasn tersebut dan
melihat banysknya potensi alam vang dimiliki Indonesia
maks untuk lebih mendukung kehidupan pariwisata perlu
pemanfaatan dan penggalisn potensi tersebut.

Kegiatan wisata sekarsng ini ssangat diminati baik
wisastawsn nusantars maupun wisatawan manca rnegars, dimana
dari kunjungan tersebut akan diperoleh tambahan deviss
bagi negara.

Untuk menunjang kegiatan wisatsa itu sendiri
dibutuhksn sarana maupun prasaransa, seperti Jjalan dan’
sarana angkutan yang memadahi, fasilitas penunjang kawasan
wisata, seperti fasilitas akomodasi berups penginapsn dan
rumah wmakan, fasilitas informasi berupa telpon dan
informasi wisata dan fasilitas penunjang lainnya, seperti
fasilitas olah raga, hiburan dan fasilitas penunjang
lingkungan lsinnysa.

Dengan adanya fagilitas penunjang tersebut
diharapkan mampu melayani semus kegiatan maupun  kebutuhan
para pengunjung di suatu obyek wisats.

Pengembangan kawasan wisata Telaga Menjer dengan
perencanaan fasilitas-fasilitas penunjangnya diharapkan
mampu meningkatkan daya tarik sehinggs Jjumlsh rengunjung
akan meningkat yang akan meningkstksn deviss negsra vyang
prada gilirasnnya akan meningkatkan taraf  hidup dan
kesejahtersan mssyarakat sekitsr kawasan wisatsas Telagsa
Menjer. 7 ‘

Pengembangan  Kawasan Wisata
Telaga Men jer ai Kabupaten

Dati 33 Wonosobo

Cleh : Budi Setiyono
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BAB I

PENDAHULUAN
I. Latar Belakang
1.1. Pengertian Pariwisats

Menurut definisi yang luss psriwissta adalsh
perjalanan dari satu tempsat ketempat lain bersifat
sementars dilakukan perorangan ataupun kelompok
sebagai usaha untuk mencari keseimbangan ataupun
keserasian dan kebshagisan dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial budaya, alam dan ilmu.

Suatu perjalanan dapzat dikatskan sebsgal
perjalanan wisatsa harus memenuhi 3 persyaratan
vaitu ‘

- 8., Harus bersifst sementara.
b. Harus bersifat sukarela.
¢c. Tidak melakukan pekerjaan yang menghasilkan upah
atau bayaran.

Secars umum perjalsnan wisata dapat
digolongksan menjadi beberapa Jenis menurut motif
tujuan perjalanan yaitu
. Pariwisata untuk menikmati perjalanan.

b. Pariwissts untuk rekresi.

¢. Pariwissats untuk kebudsasy=aan.

d. Pariwisats untuk olsh ragsa.

e. Pariwisata untuk kepentingsn bisnis.
f. Pariwisata untuk berkonvensi.

Perjalanan wisata dengan segala motivasinys
selalu mempunyai pengaruh pada segi-segi kehidupan
masyvarskat bsik psda segi sosio-ekonomi, yang bissa
dinvataksan dalam angks (guantifisble) waupun pads
segil sosio budaya, politik dan lingkungan hidup yang

1 H.Kodhysat, "Diperlukan Pengertian Yang Lebih
Komprehensif"'. Dr. James J. Spillane, "Pariwisata

Indonesia Sejarah dan Prospeknya’”




pads dasarnyi sulit dinyetsksn dalsm angkas (non
quantifiablej, pengdsruh-pengaruh ini bisa
menguntungkan sehingda perlu dilipstgandakan dan
bisa Jjuga merugikan yang sedapsat munghklin harus

dihindarksan dan ditekan sekecil:mungkin.2

1.2. Industri Pariwissts di Indonesisa
Sektor pariwisata di indonesia oleh pemerintah
dinyatakan sebsgsi sektor yang menduduki prioritas
tertinggi daeslam pembangunan, karena diharapkan dari
sektor ini mampu meninghkatksn pendspsatan devisa
negara disamping sektor industri, ekspor barang
maupun pendapatan dari sektor lainnysa.

O0leh Presiden Soeharto sendiri ditegaskan
bahwa industri pariwisata merupskan mata rantai
kegiatan vang sangat panjang mulai dari kegiatan
biro perjslsnan, pengangkutan, perhctelan, restoran,
kegiatan pemandu, kersajinasn rakyat, pemeliharsan dan
pengembangan obyek wissata, kesenian daserah dan lain
sebagainya.3

Peran pariwisata pada dasarnya berintikan tigsa
segl yalitu ekonomi (sumber devisa, pajak—pajiak),
sosial (menciptakan lapangan keria), budaya
(memperkenalkan budaya bangsa), ketigs segi tersebut
tidak hanya berlakn untuk wisatawan-wisatawan sasing
tetapi jJuga untuk wisatawan-wisatsawan domestik.4

Perkembangan pariwisatas dan perolehan devissa
dari sektor ini mengalami perkembangan vaitu sejsk

tshun 19688 Jumlah wisstawan asing ke indonesia  baru

2

¢

MJI. Prajogo, "Pengentar Kepariwisataan Indonesia' (Jjakarta

1876) halaman 21-24

3 Dr. James J. Spillane, "Pariwisata Indonesia Sejarah Dan

Prospeknya"'" halaman 59

4 . " .. , L.
Hari Hartono, "Perkembangan Fariwisata, Kesempatan Keria

'

dan Permasalahannya’




86.087 orang dengsan penerimaan devisa,lO,B Juts US$,
pada tahun 1878 mwmenjadi 501.430 orang dengan
penerimasn devisa 188,7 Jjuts US$, sedangkan padsa
tahun 1880 jumlahnya meningkat menjadi 561.178 orang
dengan penerimaan devisa 338 juts US$.5

Data terskhir menyebutkan bahwa jumlsh wisman
pada tahun 1985 adsalah 2,5 juts orang meningkat
3,3 ¥ dsri tahun 1984 dengan pemasukan devisa 2,7
milyar US$ atasu sekitar 6,1 trilyun rupiah, dimansa
data ini disebutksn oleh Mentri Penerangan yang pada
waktu itu juds disampalkan amanat Presiden Soehsarto
vang menyebuthkan bahwa pembangunan pariwisata
indonesia merupakan tanggung Jjawab dari semua
instansi dan lembaga yang terksit dimana sektor
pariwisata ini sekarang merupskan prioritas utams
bagi pendespatan devisa negara dan peningkatan taraf

hidup masyarakat.s
1.3. Potensi Kepariwisstsan Telsga Menjer

A. Potensi Letak Kawasan Telaga Menjer

Sesuai dengan arshan kebijsksansan rencana
induk pengembangan pariwisata Propinsi Jateng,
Wonosobo masuk dalam tujusn wisata Merapi-Merbabu
dan unit wisatsa Magelang-Wonosob, dimana
pengembangan wisatanya ditekankan pads wisata
alam disamping wisata budaya dan buatan.7

Potensi yang paling mendukung pada kawasan

Telaga Menjer selain potensi alam adalah

en

Dr. James J. Spillane, "Pariwisata Indonesia Sejarah Dan

Prospeknya'", Kanisius, halaman 57.
Laporan Khusus TVRI tanggal 4 oktober 1995 pukul 21.30
WIB.

Analisa Rencana Detail Tata FRuang Kawasan Pariwisata

Telaga Menjer, Departemen Pariwisata Kab. Wonosobo.
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keberadasn kawasan ini merupakani pintu masuk
ataupun persinggahan jalur dari Wonosobo ke obyek
wisata Dieng, sehinggs secara tidak langsung
obyek wisata Telaga Menjer menjadi satu bagian
paket wisats pads jalur Wonosobo-Dieng.

.Selain hal tersebut distas dilihat dalam
peta vyang 1lebih besar psads pols perjalanan
wisatawan di Jateng, posisi Wonosobo juga sangsat
strategis sebagal penghubung antara Yogyskarta,
Magelang dan Purwokerto vyang dilalui wisatawan

asing maupun domestik.
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Gambar 1 : Peta perjalanan wisata di Jawa Tengah

Telaga Menjer Sebagai Salah Satu Tujuan Wisata
Di Kabupaten Wonosobo

Obyek wisata di Kabupaten Wonoscbo secara
garis besar dibagi menjadi 5 kelompok yaitu
Dataran Tinggi Dieng.
Waduk Wasdaslintang.

Telaga Menjer.

= W oy e

Gelanggang Remajs Msngli.

[$a]

Taman Rekressi Kalianget.
Selain menikmati pemandangsn alsm Jugs

banysk kegistan-kegiatan kepariwisataan seperti




pesta air, sewa perahu untuk mengelilingi telaga,
perkemahan dan pecinta alam, keglatan hiburan dan
lain sebagainys vang dilakukan pads hari
minggu atsu hsri-hari libur laionys.

Dilihat dari potensi Telaga HMenjer dan
sebaran perkembangsn obyek wisata, maka kawasan
Telaga Menjer ini sangat otensial untuk

dikembangksan

Perkembangan Pengunjung di Obyek Wisata Telaga
Menjer

Perkembangan Jjumlsh pengunjung di obyek
wisats Telaga Menjer sangat pesat dengan
perkembsngan rata-rats 15,38 % pertahun.

Dilihat dari pengunjung terbanyak tahun
1883 wyaitu psda bulan maret berjumlah 5.112
dengan perkembsngsn 15,38 % maks diproyeksikan
jumlsh pengunjung pads tahun 1895 yaitun 32.770
dan sampai tshun 2035 berjumlsh 137.020 hal ini
berarti pengunung tiap harinysas yaitu 374 gcrang,
ini berartil sangat potensial untuk pengembangan

kawasan ini.

Kebi jaksanaan pengembangan Kawasan Wisata Telaga
Menjer
Secara umum rencana pengembangan kswasan

wisata Telsga Menjer vang terbsgil menjadi S =zone

peruntukan vaitn permikiman, perkantoran,
permukiman, csmpuran dan pengembangan kawasan
wisata.

Pads zone pengembsasngan obyek wisata Telads
Menjer, dikawasan ini kegiatan utamanya adalah
kepariwisatsaan dan fasilitags-fasilitas
lain hanya bersifat sebagai pendukung saja,
seperti; penginapan (dapat berupa villa, losmen
dan lain-lain), restoursn, toko-toko souvenir,
dan fasilitas 1lain sebagai penunjang (ibadsh,

olah rsga, pecinta zlam dan sebsgainya).




ITI.

IIX.

Tujuan dan Sasaran
Dengsn bertitik tolak dari hal diatss maka
pembsngunsan pengdembangsan obyek wissta Telags Menjer

mempunysai tujunsn dan sassarsn sebagai berikut

Tujusn : Dengsn pengembandsn dan perencanssn fasilitss
penunjang obyek wisata Telags Menjer
dihsrapksn mampl meningkstkan jumlah
pengunjung sehinggs dapst meningkatkan

pendspatan deviss.,

Ssoarsn ¢ Perencansan konsep pendembsngan fzsilitas
penunjsng obyek wisasts Telsads Menjer dengan
memsnfaatksn potensi alam dan penggunsan
konsep-konsep slsm, dihsrapkan tercipts sustn
pembangunsn yang berwawassan lingkungsn dan

dspst bersdaptssi dengsn slsm sekitarnys.

Permasalahan dan Masalah

Permasalahan :

Bagaimans meningkatksn days tarik terhadap
kswsssn Telsgs Menjer sehinggds dapst meninghkatkan
jumlah pengunjung melslni pemsnfastsn potensi alam
dsn penstsan kawsssan dengsn fasilitss-fasilitas
penunjangnyvs.

Masalah :

- Bagsimsns Jenis dan kebutuhan fssilitas vang
digunsksn untunk melsysni semus jenis kegiatsn vyang
terjadi dsn bsgsimsna pensissan kawasan mencskup
obyek telsgsnys, bangunsn-bangunan fasilitas, dsan
elemen—elemen lsin dalsm kawassn sehinggs menjadi
snstu obvek wissts ysng mensrik

- Bagaimsna penyelessian ruang pads bangunan maupun
elemen—-elemen lain dalsm hswsssn sehinggs msmpl
memperlihsthan view yang baik terhasdsp potensi slsam
vang dimiliki Telsgs Menjer.

- Bsgsimsns bentuk bangunan vang mampu beradsptasi

dengsn linghkungan baik secsars fisik, seperti pengaruh



Iv.

kontur tanah (topografi) msupun kesan alami yang

ditampilkan bangunsan.

Metodologi

1. Untuk mempercleh dats.

a.

Hetode Observasi

Yaitu suatu metode yang dilakukan dengan
cara pengamatan secars langsung tentang kondisi
fisik dan potensi alam yang ads pada kawasan ini.
Study Literatur

Yaitu mencari atau mengkaji suatu teori yang
menyangkut kepariwisataan atsupun pengembangan
pembangunan suatu obyek wisata dan kebijaksanasan -

kebijaksansan yvang menyanghkut daerah terpilih.

2. Pembzshasan.

& .

Dengan menggunskan data tentang kaswasan Telsaga
Menjer, baik jumlsh pengunjung msupun perkembangan
fasilitas pendukung yang dibutuhkan, sesuai dengan
sebaran fasilitas dan kebijaksansan rencana
pengembangan serta hasil dari kuesioner, maks skan
terlihat kebutuhan fasilitas dan hubungan antar
fasilitas tersebut dalam satu kawasan.

Selain itu juga dengan menggunakan kuesioner
vang skan memberikan informasi tentang fasilitas
vang dibutuhkan nntuk memenuhi kebutuhan, misalkan
prosentase pengunjung yvang menginap.

Dengan pembahasan kondisi fisik 1lingkungan dan
bangunan-bangunan disekitar kawasan, serta
penggunasn konsep-konsep s&lami sehingga mampu
mendukung lingkungan sekitarny=a.

Orientasi ruang dalam bangunan dan elemen-elemen
lain dalam kawasan secara umum dibahas dengan
penekanan utama pads pemanfaatan potensi alam baik
fisik <(topografi} masupun fiew vang baik yang

dimi1liki kswasan Telaga Menjer.

3. Pola pikir.



POLA PIKIR
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Latar Belakang Masa
- Pengertisn kepsriwi
- Kepsriwisstssasn di In

- Potensi Telsgs Menjer sebsgsasi kawssan wisata

(posisi letshk kswsssn pads p
wisats bsik di jJs-teng maup

potensi alam dsn perkembsangan arus pengunjung)

1sh
sgtssan
donesia

eta perjslsnan
un di wonosgcbo,

Tujuan

Sassran

Meninghsthsn jumlsh
penguniung dsn mening -
katkan pendspstsn de-
visas negsrs.
Pemsnfastan potensi

alam dan konsep slsam ~
sehinggs terciptsa
pembangunan vang ber-

Permasslshsn

Bagsimsna meningkatkan jumlah
pengunjung dengan memanfastkan
potensi dan penstasn kawasan
Masalsh

Bagaimsns Jjenis fasilitas yang
dibuntuhkan dsn bagaimsna pensa-
tsan kswassn menyvangkut semus

Penyelesaisn ruasng baik pads
bangunan msupun elemen lain

bersdsptssi dengsn lingkungan.

wawassn linghkungan elemen kawsssn.
dslsm kswasan.
- Bentuk bsngunsn ysng msmpu
DATA-DATA
- Dstas fisik
- Dats non fisik
— Dsts literstur
ANALISA

- Runjungan wissts dsn kebutuh
- Pengsruh pengembsasngsn kKawss
kondisi sosisl ekonomi wms
- Fisik linghkungsan

- Tata Ruang

sn fesilitss
sn terhsdsp
syarskat.

|
[ KESTWPULAN |

Konsep
Perencansan dsn Persn

Ccengan

DESIGN




V. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan konsep untuk pengembangsn dan

pembangunawn cobyek wisatas Telaga Menjer ini wmenggunakan

sistematika sebagai berikut
1. BAB I. Pendahulusan

Bab ini berisi sekilas pengetahuan
tentang kepariwisataan dan potensi vang
melatar belakangi pengembangan obyek wisata
Telaga Menjer.

2. BAB II. Tinjauan Umunm
Psda bab ini berisi tinjauwan umum
tentang kepsriwisataan, pengertian, jenis dan
lsin sebagainya.
3. BAB III. Tinjsuan Khusus

Pada bab ini berisi tentang
perkembangasn keperiwissatasan, potensi wmaupun
kondisi fisik baik di kabupaten wonosocbo
maupun pada obyek wisatsa Telaga Menjer.

4. BAB IV. Analisa

Bab ini merupakan pembahasan dan
mengkajl semua data-data yang nantinya skan
diperoleh suatu kesimpulan sehingga dapat
memberikan dasar bagi perencanaan
pengembangan obyek wisata Telasga Menjer.

5. BAB V. Konsep Perancangan Arsitektur.

Bab ini merupakan penerapan atau
perwujudan konsep vyang diungkapkan kedalam
suatu dessain rancangan obyek wisata ini.

8. Lampiran.
Berisi daftar pustaks, peta lokasi dan

hal-hal lsin yang menjelaskan penulissn.

YI. Keaslian Penulisan
Dalam bahasan keaslisn penulisan hanya diterangkan
berbagai macam contoh thesis (skripsi) yaﬁg sekiranysa

hampir sama dengsan tema skripsi ini, jugs biss digunakan




sebagal reverensi dalam penulissn yaitu
1. Sunendar RS, Resort Hotel di Kawasan Bztu Raden Kab.
Dati II Banyumas.

Dalam skripsi ini merupakan pembangunsan hotel
dengsan penggunaan potensi dan konsep alam agar
bangunan dapat berasdaptasi dengan lingkungan
sekitarnys.

2. Sri Heniwati, Fasilitss Akomodasi Sebsgsi Penunjang
Kepariwisataan Di Kawasan Dataran Tinggi Dieng.

Merupakan pembangunan fasilitas akomodasi
berupa hotel dengan konsep slam dan tipologi bangunan
sekitarnya sebsgsi dasar perencanaan.

3. Asep Djsmaludin Malik, Hotel Pariwisata Di Pantai
Batu RKaras Kab. Tingkat II Ciamis.

Menggunakan konsep alsm vang potensial dalam
menciptakan aspek ketenangan dan kesegsran dagi
fasilitas rekreasi wisatas slam.

4. RDTRK obyek wisata Telaga Menjer

Pengembangan kawasan wisata Telags Menjer
dengan mengoptimalksn potensi alam dsn pengembangan
fasilitas hanys sebagai penunjang kegiatan utsmanya
vaitu kepariwisatasan

Dalam skripsi ini merupakan pengembangan
fasilitas pendukung kawasan wisats yang memanfaatkan
potensi slam dsn konsep-konsep alam dan merupakan
langkah 1lanjut dari RDTRK vang hanya membagil
zone—zone peruntukan belum sampai pads perencanasn

bangunan baik bentuk maupun hubungan antas masssnya.
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2.1.

BAB 1I
TINJAUAN UMUM

Tinjauan Umum Pariwisata

s

Lo

1.

1.

Pengertian Psriwisats

Kegistsn melskuksan pekerjasn dengsn tujuan
mendspastkan kenikmatsn, mencsri kepusssn, ingin
mengetahuil sesuatu, memperbaikil kesehstan,
menikmsti fssilitss-fasilitss olsh rsgs, hibursn
dan kegistasn-kegdisatan lain selain kegistan rutin
buksnlsh kegistsn vyang bsru s3838 dilshkunksan
msnusis ssat ini tetapi sudsh merupakan kegiatsn
dzri nenek moysng terbukti dengsan sdanys
ekspedisi kelsin daersh dimsss lslu.

Menurnt definisi ysng luss pariwissts
sdslah perjslansn dsri ssatu tempst ke tempat
1sin bersifst sementsrs, dilaskukan perorangan
stan kelompok sebagsail usaha mencari heseimbangsan
s.tan keserasisn dan kebshagissn dengsan
lingkungan hidup dslam dimensi =osial, budsays
den ilmu.

Perjalanan wisata yang dilskukan oleh
psrs wisatswan baik domestik msupun ssing sksn
mempengaruhi beberapsa segi kehidupsn baik
sosio-ekonomi yvang biss dinyatasksn dalam sngka
masupnun psda segl sosio- budays, politik dsn
lingkungan hidup ysng tidsk dspat dinystskan
dalasm =sngks, dari pengaruh-pengsaruh tersebut
timbnl skibst-akibat bsik ysang menguntungksan
dsn hsl ini perlu ditingkstkan dan akibsat
purnk yvang hsrus ditekan.

Adzpun bstsssn tentang arti wisatswan
dslsm Instruksi Presiden No. 8/18868 dinystakan
bahwa wisatawan adslah setisp orang vang

bepergdisn dsri Lempst sssl untuk  berkunjung
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1.

ketempst lain dengan menikmsti perjslansn dari
kunjungan tersebut.

Deri pengertisn distas jelsslah bahwa
perjalansn wissts wmerupsksn perjslansn vang
bersifst sementsrs dengsn benar-benar menukmsti
perjslansn tersebut dan itu bukan merupsksn

kegistsn rutin.

Jenis Dan Bentuk Pariwilissts
Jenis-jenis pariwisata digolongksan menurut
motif dan tujuan dsri perjslansn tersebut yang

dapat dibedaksn menjsdi

A. Pariwisats Untuk Menikmsti Perjalansn
(Plezsure Tourism)

Bentuk psriwissats ini bisssasnysa
dilskuoksn antuk
- Berlibur dilain tempst.

- Mencsri udsasrs dsn susssns baru.

~ Memernmhi rass ingin tshu tentsng sustn
tempst.

- Menemuhksn sesustu yasng basru dan menikmsti
keindshan alam.

- Mengetzhui kondisi masysrakst setempst.

- Mendapstkan ketensngan dsasn kedsmaisn.

- Menikmati hiburan ditempsat lain.

Jenis psriwisstas ini menysngkut banvsk
unsur seperti vang ditersnghksn distas,
disebsabkan saksn pengertisn pleasnare skan
berbeda-beds pemenuvhannys tisp orang sesusi
dengsn karskter, cits rsss, latar belsksng

kehidupan mssing-mssing individu.

B. Pariwissts Untuk Rekressi {recrestion
tourisnm)
Biassnys wissts bentuk ini  dilskukan

cleh orang-orang vsang memanfasthan hari
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liburnys untuk beristirshat, memalihkan
kembali kesehstsn Jasmasni dsn rohani dan
menghilangksan semus keletihsn.

Mereka cenderung untuk tinggsl lsma
dalasm sustu kawasssn (misslnys tepi pantsai,
pegunungsn dsan sebsgsinys ) vyvang bensr-benar
kawssan itu mampn mengembslikan  kesegsran

Jesmasni dsn rohsni.

Pariwisata Untuk Rebudaysan (cultursl
tourism)
Pariwissta Jjenis ini biassanys dilskuksn

untuk riset stsn penelitian seperti untnk

mempelsjari sdst istisdat sustu dsersh, cara
hidup, sejarsh bangdss l1sin, peninggalan
sejsrsh dan  semus hal vang menysnghkut

kebudaysasn suatn dsersh dilusr dsersh ssal.

Pariwissts Olah Rsgs (sport tourism)
Untuk wisats olah rags dibsgi 2 yaitu

- Big Sport Events yaitu peristiwa olsh raga
vang besar seperti Asisn Gsmes, Qlympizade
den sebsagainys, vysng menarik banysak
penonton.

- Sporting Tourism Of The Prasctitioner vysitn
olah rsgs vang hanya dilskuksn sendiri
untuk berlatih, ini adslah termasuk

fasilitss dalasm kswassn wissta.

Pesriwisasta Untuk Urusan Usshs (bussines

tourism)

Perjaslanan ini adalah lebih
berorientassi psada segil bisnis pekerjsan
(usshsa’} untuk memperoleh bayaran dan

pariwisats ini cenderung bukan untuk

berrekreagi.
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F. Pariwissta Untuk Berkonvensi (convention
tourism)

Adsnys pertemuan konverensin sidang-
sidsng dan kedistsn-kegistsn l1sin vang
bisssnys dihadiri oleh tsmu-tasmu bsik dalsm
negdri msupun iusr negri.

Pariwisats tidsk hsnya dilihat dsasri segi
motif dan tujusn perjslsnan tetspi biss dilihat
dari kriteris lain seperti; bentuk-bentuk
perialanan wissts, lsmanys perjzlanan maks

bentuk psriwisata dapst dibsgil menjsdi

&, Pasriwissts Individn dan Kolektif

- Individusl Tourism sdslash perislsnsn vyang
dilskukan seorang stsu kelompok (temsan,
Keluarzgza) Yang melshkuksn wisats dengan
tujusn vyvand ditentuksn sendiri sehinggs
apabils adsa perubshan tujusn bebsas
ditentukan sendiri.

- Qrganized Collective Tourism adsalsah
meliputi biro perijslanasn yang menjusl sustu
perjalanan wissta yang disertsi tujusn dan
program perjalsnan sehinggs semus harus

sesusi dengsn tujusn dsn program tersebut.

B. Psriwisats Jsngks Panjang, Psriwissts Jsngks

Pendek dan Ekskursi.

- Psriwisata Jangks panjsng sadslsh sustan
perjalanan yang berlangsung beberaps minggu
stan beberapa bulsn, wissats umumnys wissts
ini mengunjungi berbsgail kota dan singgak
ditisp-tisp kota.

- Pariwissts jangks pendek adalah perjslsnan
wisssats yang hanys 1 minggu ssmpai 10 hari.

- Pariwissts ekshkursi adslah sustu perjslanan

wisata ysng tidak lebih dari 24 jsm dan
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tidak menggunskan fssilitss shkomodasi.

C. Pariwissts Dengsn Alst Angkut
Beberspsa jenis alat anghkut vang
digunsksn dslam perjslsnsn, seperti kerets
api, kspal lsut, kapsl terbang dan berbsgsi
kendsrasn umam lainnya. Wissta yvang hsanya
berjslan kakil psds sast ini mssih diminsti
hal ini penting untuk pengembsngsn inventassi

heswazan.

D. Pariwissts Aktif dan Pasif
Penggdolongan ini hanys didsssrkan pads
nang yang masuk dasn kelusr. Wisatawan asing
vang datang ke indonesis dsn mengeluosarkan
bisys maks disebut wissts aktif sedsangkan
orang indonesis yang kelusr negri dan
mengelusrkan biays msks disebut wisatswsn

pasif.

Sarans dan Prassarsna daslsm Kawsssn Wisats

Motifssi vang mendorong orang untuk
melskoksn perjalanan dan segalas kegistsn vang
tercskup didaslsmnys menimbulkan permintasn atan
kebutuhan mengensi sarsns dan prasarana seperti;
perjslanan dan perhubungsan, skomodsasi, sarsna
jass dan pelsyanan lasin. Dissmping dibutuhkan
sarans dsn prsssrans seperti distss dibutuhkan
juga sarans yang bersifar Public Utilities
seperti salnrsn listrik, kebutnhan sir bersih,
kebutuhan olah rags dan rekreassi, pos keamansan
dzn ssrans penunjang lainnys.

Pengembsngsn fisik sustu dsersh wisats
selsly wmenimbunlksn dsmpsk sosisl ysng padsa
akhhirnys menentukan kemsmpuasn dserah tersebut
untnk mensarik kunjungsn wissta,

Demikianlah betaps pentingnya pengenbangan
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fisik fasilitss pelsysnan dslam  perkembangsn

sustnu obyek wisasts, fassilitss itu sntars lain

A. Fasilitas Angkutan
- Angkutsan Udsrs
Anghkutan ndsars bissanys adalsh
anghutan yvang vitsmas untuk wisatswsn mancsa
negars vang sebelum datang keloksasi
bissanys transit dulnw dikots-kots bessar dsn
kemudian mennju daerah wisats.

- Angkutan Air/Lsut

Anghutan lsnt untuk kots-kots
pelabuhan  vang dari sini judsa banysk
wisstawsn sasingnyvs dan hanysa sebagai

transit ssjs.

- Angkutan Darat
Anghutan derst mencahup Semus
fasilitas persngkut vyasng sksn wmemberikan
hemudahsn mencapal dserah tujuasn wisats,
slat snghkutnys seperti; kerets spi1 bus,

mini bus,micro mini dan sebsgsinys.

B. Fasilitas Akomodssi
Adslah fasilitas penginapan vang
bermacan-macam seperti hotel, cottade,
homestay, tempat-tempst berkemsah dan
1sin-1sin vyang Jjugs dilengkspi fasilitas

penunjang seperti; restourant, bar, fasilitas

olsh rags, tohko penjunan cendras msts, biro
prerjslansn dan fasilitas lain sebagsai
pendukung.

C. Fasilitss Pelayanan Sosial
Fasilitas sosisl disustu dserah wissta
sangat dibutuhkan baik wmencakup keperlusn
- penduduk msnupun keperlusn pengunjung,

jenisnya seperti
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- Keswmsnan (pos Jjasgs) sehinggs pengunjung
sken mersss smsrn.
- Pelsysnan kesehatan seperti Puskesmsas,
dokter jags dan sebagainys.
- Pengsmanan linghungsn dsn bangunsn seperti
pemadam kebsksrsn.
D. Fasilitas Pelsyansan Umum
Pelayansan nmiam disini seperti
persediasn air bersih, sumber listrik,
pembuangan liwbsh, sslursn telekomunikssi,
dan lsin sebsagsainya, karens pelsyanan seperti
ini merupshsan service tersendiri dalam
menciptakan sestu linkungan vyang memenuhi

kebutuhan.1

Tinjauan Umum Pelestarian Lingkungan Wisata

Psriwissts adslah suatn kegiatan vang
kelasngsungan hidupnys sangst ditentuksn oleh baik
buruknys linkungsn, hal ini sangst luss penyebabnys
sepert; pencemsran limbah ysng kotor dan bsu, sampsh,
kerusskan lingkungsn, pembangunsn gedung vysng bsaik
bentuk dan pewbangunanys tidsk meperhstiksn kondisi
linghungsn maupun sikap penduduk ysng tidsk rsmah, hal
ini shkan sangat menentukan kelasngsungan hidup obyek

wisats.

2.2.1. Konservasi Lingkungan
Pads rengembangan kawassan termasuk
kawassn danan masalsh konservasi lingkungsn
harus diperhatiksan, kharens perlindungan
terhsdsp linghkungsn aksn sangst berpengsrunh
1

terhadap hkondisi dan kwalitss linghkungsan.

1

Dr.

James J.Spillane, Pariwisata Sejarah dan Prospeknya,

Kanisius
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Cars menerapksn konservasi lingkungsn
dapat dilshkuksn dengsn csrs sebsgsi beriknt

- Melindungi sistem penysngga kehidupsan dengsan
menjsmin Lerpeliharanys proses ekologis.

- Mengupsayshkan hkesnekaragamsn plasma nutfah
dengdan menjamin terpeliharasnnys sumber
genetik dan ekosistemnys.

~ Pemanfsstan baik Jjenis wmaupun ekosistem
dengan cars pemanfsatan vysasng memperhatikan
kelestarisn lingkungsn stsupun dengan
pemanfaatan sumber dsys dengsn bijskssans

vang memperhatikan kesinsmbungannys.

RKesnekarsgsman

Keinginsan dan selersa wisatawan
berbeda-beds sehinggs untuk dspst melsysni
mereks haruslah disedisksn pilihan-pilihan
hegiatan. Dslam pevedissan pelsysnsn suatu

kawasan harns memberikan ragsm farissi kegistan
sehinggds pengunjung memiliki bsnysk slternstif

vang dapat dinikmasti dslam satu kawasan.

Keindshan Alsm

RKeindshan alam merupakan sspek penting dan
potensi ntsma dslam psriwisats, tetapi karens
tuntutan fasilitss ysng telzlnp banysk dan
tuntutan komersiil sering elemen-elemen alsm
dihilsngksan untuk kebutuhan tersebut, berdanti
dengsn bangunan-bangunsn yang skan merussk
potensi azlsm tersebut.

RKarens potensi salam adsalah modal utams
dalsm pariwisats maksa pengembangsan kawassan
wisata harus mendukung dan menggunskan potensi
vang slsm tersebut tidak digsnti dengan bustan

manusis tanps adsnys pertimbangsn lingkungan.
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Landassn Hukum Pengembangan Kawssan Dansu
Secars umum pengembangdan kswssan wWisats
Telsgs Menjer merupsksan pengembangan dan
pengelolssn  kawassn dansu, dimsns dalsm
pengelolasn kawasan dansu  terksit beberaps
sumber hukum nasionsl vangd merupskan
kebijasksanssn dslasm melskukasn sasnslisis dsn
pengelolasn dansau tersebut yaitu
- U8 Ho.24 tshun 1892 tentang Penetapan Ruang.
Bahwsa segslsa pengelolaan dan
pengembangan ksawasan dsnsu merupsksn bagisn
dsri perencsnaan dsersh vyang berssngkutsan,
dan memberi pelusng penstsan rusng uantuk
pengelolasn danan menjadi susatu kawasan
tertentu.
- UU No.b5 tahun 18380 tentang Konservasi Sumber
Daya Alsm dsn Ekosistemnys.
Undang-undang ini mengdazatur tentang
perlindungan segdsls sistem dsn elemen
penyeangga kehidupan bsik hayvati msupun non

haysti dan pemsnfastan sumber dsys slam dan

ehosistemnysa dengan berkesinambungsan,
sehingds dapat menunjsang kesejshterssn
mEnUsSiae.

- UU HNo.5 tahun 1882 tentang Pengelolasn
Lingkungsn Hidup.

- UU Ho.11 tshun 1874 tentang Pengsirsn.

Disebutksn bahws dansu merupskan

sumber =sir yang termasuk sumber-sumber
keksyasn slsm dsn menurut UUD 1845 semus
sumber days alam harus dimanfastkan untuk
kemskmarsn rakyst.

- Keppres No.32 tshun 1890 tentang Pengelolssan
kswassan Lindung.

Pads pasal 17 disebutksan bahwa
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perlindungsn terhadasp kawssan sekitar dansu
merupakan upays untuk melindungi dsasnsn dsri
kegiastan budidays vang mengganggu
kelestarisn danan.

SRk Mentri Kehutanan No. 353 +tshun 1988
tentang penetapan Jarsk/rsdins penebsngan
hatsn dsri tepl dsnsu yaitu 500 m.

Perstursn Undang-undang lain vyang dapat
dijadiksn acuan ysitu UU No. 9 tahun 1885
tentang Perikansn, UU No. 8 tahun 1880
tentang Pariwisats, UU Ho. 12 tashun 1982
tetsng Sistem Budidsys Tanamsn dan mssih
banyask peraturan perundang-undangsn vang

lain.
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BAB III

TINJAUAN KHUSUS POTENSI DAN PERKEMBANGAN
KEPARIWISATAAN DI KABUPATEN DATI II WONOSOBO

Tinjauan Kepariwisataan Di Kabupaten Wonosobo

3.

1.

1.

1.

Posisi Wonosobo Dalan Rangkaian Perjalanan
Wisata Di Jaws Tengsh

Pergerakan wisatawan dari dsersh asal
kedaerah tujuan wisata secara tidak langsung
akan membentuk suatu pola Jaringan pergerakan
wisata dengan simpul aktifitas pada pusat
distribusinya.

Dilihat posisi Kabupaten Dati II Wonosocbo
pada peta perjalanan wisatsa regional Jawa
Tengah, maks Kabupaten Wonosobo merupakan daerah
tujuan wisata dengan skala prioritas yang cukup
tinggi, sehingga melihat potensi tersebut makam
rengembangan pariwisata di Kabupaten Wonosobo
diatur sehingga dapat menjadi suatu paket wisata

vang terpadu.

Perkembangan Industri Pariwisata Di Kabupsten

Wonosobo
Perkembsangan kepariwisstasan sangat
dipengaruhi cleh faktor wisatawan sebagai

pelaku, karena pada kegiatan wisata terdapat
suatu kecenderungan pola tingkah laku wisatawan
vang disebabksasn oleh adanyas keterbatasan waktu
dan kesempsatan dalam melskukan rekreasi, hal ini
berhubungan dengan faktor Jjarsk kota asal
wisatawan ke daersah tujuan wisata.

Wisatawsan menurut daerah asal dapat
dikelompokkan menjadi
a. Wisatawan Asing.

Yaitu wisatawan vang berssal dari luar

negri.
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1.

b. Wisstswan Domestik.
Yaitu wisatawan yang berasal dari dalam
negri, dibagimenjadi 2 yaitu

- Wisatawan Lokal adalah wisatawan vang
berasal dari daerah sekitar obyek wisata,
dalam hal ini adalah masyarakat Wcnosobo
dan sekitarnya.

- Wisstawan Regional yaitu wisatswan vang
berasal dari daerah yang relatif jauh dari
obyek wisata, seperti masih dalam lingkup
Jawa, Jawa Tengah.

Perkembangan Jjumlah wisatawan di
Kabupaten Wonosobo sangatlah pesat terlihat
pada data kunjungsn dibawah ini.

Tabel -1 : Jumlah Hisatawan
Di kab. Honosobo
Sumber : Dinas Pariwisata Xab. Wonosobo

TAHUY | G.R MANGLI} TELAGA | KALIANGST HADUR SURODILOGO| DATARAM TIMGCI
YENJER HADASLINTANG DIENG

1993 -
1992
1931
193¢

il 723 5.292
£

LN (N O
€IV Las €18
D on

=
preny

Lari data diatas dapat kita lihat
bahws jumlah wisstswan dari tahun ke tahun
mengalami peningkataan, dimana dari
peningkatan tersebut diharapkaan bahwa
prospek perkembangan untuk ' tshun-tahun
berikutnya skan lebih meningkat dengan
perkembangan obyek dan fasilitas penunjang
vang ads. \

Obyek Wisata Di Kabupaten Wonosdbo

Secara garis besar kelompok ' obyek wisata
di Kabupaten Wonosobo dibagi menjadi 5 kelompok
besar yaltu
. Datsran Tinggi Dieng.
b. Waduk Wadaslintang.
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c. Telaga Menjer.
d. Gelanggang Remaja Mangli.
e. Taman Rekreasi Kalianget.

Selain obyek wisata diatas klasifikasi
obyek wisats Jjuga digolongkan menurut Jjenisnys
vaitu
3. Kelompok Obyek Wisata Alsm, terdiri dari

- Kledung Pass di desa Reco.
- Gardu pandang di desa Tieng.
- Telaga Cebong di desa Sembungan.
- Telagsa Bedaksh di desa Kejiwan.
~ Pemandian Mangli di desa Kejiwan.
- Telaga Menjer di desa Maron.
~ Pemandian alam di desa Kalianget.
- Tuk Bimo Lukar di desa Dieng Wetan.
- Telaga Warna di dess Dieng Wetan.
- Telaga Pengilon di desa Dieng Wetan.
- Air Terjun Sikarim di desa Mlandi.
- Air Terjun Minong di desa Minongsari.
b. Kelompok Obyek Wisata Budaya, terdiri dari
- Mata Air Surodilogo di desa Pagerjero.
- Makam Tumenggung Jogonegoro di desa
Pakuncen.
- Maksm Selomanik di desa Selomanik.
- Goa Semar di dess Dieng Wetan.
¢. Kelompok Obyek Wisata Buatan, terdiri dari
- Waduk Wadaslintang di desa Wadaslintang.

Secara garis besar perkembangan obyek
wisata di Kabupaten Wonosobo sebagian besar ada
di Dataran Tinggi Dieng , tetapi dari manfaat
kondisi tersebut dan melihat Jalur strategis
dari Wonosobo ke Dieng, maka kawasan wissata
Telaga Menjer diharapkan dapat dikembangkan,
perkembangan yang terjadi dapat dilihsat pada
gambar 2 : Peta sebaran obyek wisata di

kabuéaten Wonosobo.
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.1

Kebijskssnasn pengembsngan kswasan wisata
Telaga Menjer oleh Departemen Pariwisata.

Kebijaksanaan pengembangan kawasan wisats
Telaga Henjer secara garis besar adalah dengan
pemanfaatan potensi alam dangan kegiatan
kepariwisataan sebagai kegistan utama sedangkan
fasilitas-fasilitas lain hanya sebagsi penunjang
kawasan tersebut.

Secara umum rencana pengdembangan kawasan
wisata Telaga Menjer vang terbagi dalam beberapa
zone peruntukan didassrkan pads beberzmps faktor
vaitu

a. Keadaan fisik eksisting wilayah perencanaan

menyangkut Jaringan Jalan dan penunjang
lainnya.
b. Kebijaksasnaan vang berlaku menyangkut

perubshan fisik kawasan.
¢. Penggunaan tanah eksisting dan kecenderungan
perubsahannya.
d. Hubungan wilaysh perencanasn dan wilaysh lain
disekitsarnys.
Dengan bertitik tolak dari faktor-faktor
diatas maks rencana pengembangan kawasan Telaga

Menjer dibagi menjedi 5 zone peruntukan yaitu

1. Zone I : Pengembangan obyek wisata Telsgsa
Menjer. .
Zone II : Permukiman.

Zone III : Campuran (perdagangan, fasilitas

umum dan lain-lain)

4. Zone IV : Perkantoran (bersifat pelayanan
umum )
5. Zone V : Pertanian (hutan lindung).

Pada zone I pengembangan kawasan wisata

Telsga Menjer dengan fasilitas-fasilitasnysa
seperti penginapan (dapat berupa villa, losmen
dan lain sebagainya), restourant, toko-tocko

o5 IEmE
3 e VAR
5 PO

A




souvenir, dan fasilitas lsin sebagai penunjang
(ibadah, olsh rsgsa, pecinta alam dan sebagainya)

hanyalah sebagai pendukung kegiatan utanma vaitu

kepariwisataan.
Pembagian =zone tersebut diatas dapat
dilihat pada gambsr 3 : Peta rencansa konsep

struktur rusng.

3.2. Tinjauan Kepariwisataan Di Kawasan Telaga Menjer

3.2.1. Potensi Wisata Kawasan Telaga Menjer

Telaga Henjer adalah salah satu dari lima
besar tujuan utsma wisata di Kabupaten Wonosobo
dan dilihat dari letak pada Jjalur wisata di
kabupaten Wonosobo, daerah Telaga Menjer sangat
potensial karena merupakan dasersh yang dilewati
wisatawan dari Jjalur Wonosobo-Dieng, hal ini
dapat dilihat pada gambar 4 : Peta jaringsn
Jalan untuk menuju ke dataran tinggi Dieng.

Telaga Menjer merupskan telaga terbesar di
Kabupaten Wonosobo yang memiliki kedalaman 45 m
den luasnya * 70 Ha, Telaga Menjer pada awalnya
merupakan bekas kawah gunung berapi vang sudah
mati dan tertutup oleh sisa-sisa organik/lava,
karena proses =alami maka bekas kawas gunung
berapi tersebut berubah menjadi sebuah cekungan
dan ksarena air hujan dan mata air disekitar
kawasan ini bermuara di cekungan tersebut maka
terbentuk sebush telaga vysng oleh penduduk
sekitar dinamai Telasga Menjer.

Potensi vyang dimiliki berupa keindahan
alam, , keadaan tebing vang sangat curam
membentuk sumur vyang sangat dsalam menjadikan
daerah pandang dari salah satu sisi telagsa
menjadi sangat luas keseluruh ares telsaga.

Selain menikmati keindahan alam juga

banysask disajikan kegiatan-kegiatan
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2.

kepariwisstaan seperti pesta air, sewa pershu
untuk mengelilingi telaga, perkemahan dan
pecinta alsm, hiburan orkes dangdut dan kesenian
tradisional dan atraksi-atraksi lainnya yang
kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat hari
minggu dan hari-hari libur lainnya.

Selain 1itu sekarang sudah &ada sarana
penunjang seperti dermaga untuk perahu,
pesanggrahan, gardu pandang dan taman-taman

penunjang kawasan.

dengan

lebih diarahkan pada pemanfaatan

vang digunakan

potensi

pariwvwisatsa.

Melihat potensi Telaga Menjer

alaminysa

seoptimal

maks pengembangannya
alam vang ada
mungkin untuk media
Kawasan Telsaga

Perkembangesn Arus Pengunjung Di

Menjer

Dari potensi alam yang ads dapat mendukung

perkembangan kepsriwisatsaan

vang

dilihat

dari

data arus pengunjung obyek wisata Telaga Menjer,

setlap tahunnya
15,38 7%,

lebih

berikut

mengalami

perkembangan

hal ini dapat dilihat pada

Tahbhel 2: Jumlah

karang

tabel

Pengunjung Ohyepk Hisata
Telaga Mengjer

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Wonosobs

Bulan 1989 [{ {1990 | (V) fro%r j{ V)] 1992 {t); 1993 | (1 )]Rata-Rata

1. Januari 913 - 1.184 29,68] 2.282 { 92,4 490 |-78,5 [ 2.559 1422,2 116,5
2. Pebruari 671 - 587 | -12,771 1.023 | 74,28 899 {-12,1 1 1.299 | 36,70 21,52

3. Haret 498 - 738 | -48,19 782 5,96| 4.847 |519,8 | 5.112 5471 14,8

{4, hpril 294 - 4.921 11573,80) 7.852 | 59,56 6.857 [-12,6 | 1.662 [-75,7 386,2

5. Hei 5810 - 1.365 { -67,55 878 1-53,42 T §-14,9 § 1.029 | 37,75 ~U,5
6. Juni 947 - | 1.04% 10,45] 1.662 58‘,89 1.831 | 10,16} 1.159 {-36,7 10,70
7. Juli 989 - 2.210 1 123,45] 1.358 }-38,551 1.8} 1,841 1.741 ] 25,88 28,15
8. Aqustus mn - 509 7,341 1.180 j131,82] 1.145 | -2,96] 1.261 | 10,13 36,70
9. Septeaber | . 495 -~ 2.150 | 334} 983 |-54,27] 1.847 | 87,89| 1.413 j-23,4 86,11
10. Oktober 514 - 1.236 | 140,46 931 {-24,67 2.105 ]126,1 | 1.714 }-18,5 55,82
11. Nopenber 265 - 1.832 1 991,32 444 |-75,76 5 0,231 3.180 |614,6 282,5
12. Desenber 779 - 1.703 | 118,61) 2.501 | 46,86} 1.450 |-42,0 | 2.487 | 71,51 8,1
Junlah 200017 - 120.001 58,12121.376 9,38124.046 9,92124.616 2,08 19,87
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Dilihat dari jumlsh pengunjung tahun 1983
berjumlsh 5.112 orsng dengan perkembangan tiap
tahunnya sekitar 15,38 ¥, maks diproyeksikan
jumlah pengunjung tshun 1995 adalah 32.770 orang
dan apsbils sampai tahun 2005 skan berjumlah
137.020 orang, sehingga apabila dihitung
pengunjung tiap hari aksan berjumlah 374 orang,
ini berarti arus pengunjung mengalami
perkembangan vang sandat pesat spalagi Jika

didukung oleh fasilitas pendukung yvang cukup.

3.3. Kondisi Fisik Kawasan Telaga Menjer

Secsra umum kawasan Telsga Menjer merupakan

bagian dari Rencana Detzil Tata Ruang Kawasan dalam dua

desa vaitu desa Maron dan desa Tlogo, tetapi tidak

semus bagisn desa  tersebut vang direncanakan tetapi

hanys vang wmencakup kswasan Telaga Menjer seluas .+ 130

Ha, terlihat pada g2ambar 5 : Pets dserah perencanaan.

Untuk kondisi fi=ik kswasan Telaga Menjer dapat

dibagi menjadi beberspa tinjsusan yaitu

3.3.1.

Topografi
Kondisi wilavsh perencsnaan kawasan Telaga
Henjer memiliki kontur tamsh yang tidak rata

dergan kemiringan tanah antara 3 % sampai 635 %,

sehinggs hal ini Jugs mempengaruhi sebaran
fasilitas dan penduduk vang cenderung akan
menempsati dsersh vang 1lebih datar, kecuali

dengan pembangunan yang wmenggunakan teknologi
canggih,

Karena kondisi kemiringaan yang demikian
maka sangat mendukung untuk pemanfsatan potensi
view vyang baik sehingga untuk zone yang
mempunyal ketinggisn yang lebih digunakan untuk
tempat-tempat yang akan memperlihatkan potensi
pemandangan slam.

Sacara umum wilayah kawasan perencanaan
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.3.

.3.

n

menemwpsti  kswasan  budi days tasnaman dan

didukung dengsn ketinggisn * 1.850 m distsas

permuksan lsut, kondisi topografi wilaysh
perencsasnasn dspat terlihst pads gambar 6 : Pets
Topogrsafi.

Klimstologi

Ikhlim suatu wilaysh dipengarnhi oleh
sdanys suhun udsars, curah huajsn, dan  tingkst
kelembsban. Didserah ini curah hujan berkisar
antsrs 112-546 mm, cursh hujsn tertinggi pads
bulan Jsmusri dsn Desember sedangkan vang
terrendah pads bulsn oktober.

Untuk suhn udars berkisasr sntsrs 15-27° C
dimsns suhn ndars hampir sama untuk dserazh lain

di Kecsmstan Gasrung dan Kecsmstsn Kejsjsr.

Hidrologi

Wilaysh perencanasn memiliki sumber sir
vang cukup vang digunsksn untuk keperlunsn rumsah
tanggda dan keperluan lsinnysa. Air dari telsgs
jugds digunsksn untuk Pembangkit Listrik Tenags
Air (PLTA}Y. Selsin itn Juga persedisan sir
diwilsysh ini jugs dikonsumsi oleh dserash 1lszin

dibswahnys.

Jenis Tansh

Klasifikasi jenis tanah yvang ada diwilaysh
perencsnasn terdiri dsri jenis tansh Andosol dan
Regosol, dan dilihst dari struktur tsnahnya maks
tansh diwilaysh perenccsnssn sebagisn bessar
Lerdiri atas lspissn padas, batu kerikil dan

pasir.

Tata Guns lahan
Luass wilayah ksbupasten Wonoscho adsalsh
sebegsr 898.493 Ha dsn penggunssn tsnsh dari dsts

tahun 1983 vaitu
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Penggunaan Tanah di Kabupaten Daerah Tingkat II Wonosobr
Tahun 1993

Tabel 3: Tata Guna Tanah Kah. Honosoho
Sumber : Kabupaten Nonosoho Dalam fingka

Jenis Luas (Ha) | Prosentase (%)

1. Banqunan 6.420 6,52
2. Tegalan 47.015 17,73
3. Padang Rumput 31 0,03
1. Kolan 163 0,17
5. Haduk 1.504 1,53
6. Hutan Negara 18.909 19,20
7. Perksbunan Megara 2.765 2,81
8. Lain-lain 2.986 2,03

Jumlah 98.493 16¢,0

Wilayah perencansan yaitu kawasan telsga
Menjer sebensrnya merupsakan bagisn dari
perencanaan dus kecamatan yaitu kecamatan Garung
desn Kecamatan Kejajsr.

Kecamatan Garung mempunysi luas wilayah £
5.122,033 Has vyang penggunsaan lshannys dirici

sebagai berikut

- Tsnah Sswsh : 317,445 Ha

- Tegalan : 3.477,787 Ha
~ Peksrangan : 180,298 Ha

- Hutan Negsra : 854,000 Ha

- Perkebunsan : 109,442 Hs

- Kolam : 4,633 Ha

- Lain-lain : 178,442 Ha

Sumber :@ Kecamatan Garung dalam angka

Sedangksn kecsmatsn Kejajar yang mempunyai
luas =% 5.762,919 Hs, dendsan tata dunsg
lahian sebagsai berikut
- Tedgslan : 3.088, 200 Hs
- Pekarangan : 140,552 Ha
- Hutsan Negsrs : 2.307,200 Ha

’
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- Perkebunsn : 155,850 Hs

- Kolsm : 21,000 Hs
- Lain-lsin : 46,487 Hs
Sumber : Kecamatan Kejajar dalam angka

Tata guns lshsn yvsng tersebut distss dapat

terlihat psds gsmbar 7 : Petaz Tats Gunz Lshan.

3. 4. Fasilitas Penunjang Kawasan

3.4.

Fasilitas Pelaysnsn Sosisl

Fagilitsas pelsyvansn sosial meuvpsakan
dsys tarik bsgi pergersksn penduduk, kel
tersebnt wajar ksrens penduduk ingin menikmati
fasilitas-fasilitas ysng tersedis disasmping
kemudshsn pencapsian untuk faasilitas
tersebnt.

Fasilitas sosial di dsaserah perencanasn
seperti
- Balsi Dess.
~ Szrns Ibadsh (masjiid>.
Sekolah Dassar.
- Sarsans Sosial (posyandn).

Didassrksn pads kebutuhan fasilitss-
fasilitss tersebut yang psds kondisi eksisting
belum mencukupi bahkan belum ada, penyediaan
fsgilitss pelsysnan umnm secars  tidak langsung
akan mendukung kelangsungsn dari fungsi kawasan

Lersebul sebsgsi kawsssn psriwissts.

Fasilitss Transportsasi
1. Kondisi Jslan.

Jalan merupsksn prassarasns utams dslsm
berbagni kegistan masysrskat disustn dsersh,
kondisi jslan di Kabupaten Dati II Wonosobo
pada tahun 1883 diklssifikssikan sebagail
berikut
- Jalan Propinsi vaitu jalasn-jalasn utams vang

menghubungksn kota Wonosobo dengsn kota
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lain seperti Banjarnegsara, Kebumen,
Magelang, Temanggung,dan kots-kota lain,
panjang Jjalan propinsi ini adalsh 90.573
km. Secsra rinci daspst dilihat psds tabel

dibawah ini

Tabel 4: Pandganyg Jalan
Sumber : DPUK Xabupaten Monosobo

Kecamatan Propinsi Kabupaten
o- (Distrik) (Propincial) (Regency)
1) (2)
1. | Hadaslintang 19,968 57,50
2. | Kepil 24,874 56,00
3. | Sapuran’ 4,923 61,00
4, | Kaliwiro . 1,500 61,60
9. | Leksono 6,911 62,20
6. | Selomerto 6,000 52,00
7. | KalikaJar 4,850 39,00
8. | Kertek 14,859 37,38
9. | Wonosobe 6,750 50,40
10,1 Hatumalang - 51,76
11.] Hojotengah - 45,18
i2.! Garung - 55,90
13.] Kejajar - 52,38
[ JUMLAK | 98,373 | 682,08 ]
Tahun 1991 98,573 682,008 ’
Tahun 1998 90,573 663,08
Tahun 1989 89,258 643,08
Tahun 1988 88,258 392,08

Jalan Ksbupaten yaitu Jjalsn-jalsn vang
menghubunghsan sntars kecamatan di Kabupaten
Wonosobo, begitua Jjugs jalan‘ vang ada
dikawssan Telaga Menjer ini adalahk jalan
Kabupaten dengan kondisi yang sudsh bsaik.

Panjang jalan kabupaten Wonosobo menurut

37




jenis permukasn dapsat dilihat psda tabel

dibawah ini

Tabel 353 : Pandang Jalan
Kabuyaten Menurut
Jenis Permukaan
Sumber : DPUK Xabupaten Honosobo

Keadaan 1989 1990 1991 1992
(1) (2) (3) (4) (5)
I. Jenis Persukaan
i. Aspal 260,40 | 265,48 | 270,40 | 278,48
2. Kerikil 241,60 | 249,68 | 598,60 | 263,66
3. Tdk Diperinci | 141,88 | 148,80 | 152,00 | 139,94
JUHLAH 643,00 | 663,80 1 682,00 | 682,080
11. Kondisi Jalan _
1. Baik 138,20 | 148,20 | 158,208 | 167,90
2. Sedang 334,35 | 334,35 | 354,35 | 352,24
3. Rusak 103,25 | 103,25 | 183,25 93,19
4, Rusak Berat 67,20 67,20 69,20 $8,20
JUHLAH 643,080 | 663,808 | 682,00 | 682,00
Il1l. Kelas Jalan
1. Kelas 1 - - - -
2. Kelag I - - - -
3. Kelas 111 26,00 26,08 26,00 26,00
4, Kelas II] & 19,36 19,36 25,13 26,89
5. Kelas IV 138,20 | 148,20 158,20] 164,%0f
6. Kelag ¥ 334,35 | 348,35 351,25 343,25
7. tidak Dirinci j 125,15 | 121,435 121,40] 121,40
JUNLAH 643,88 | 663,00 682,00| .082,08
Sumber : DPUK kabupaten Vonosobo

Jslen sntar lingkungsn merupsksan penghubung
sntar linghkungan dan sebagai prassarans
penghubung antar masing-masing fungsi dsalam
wilayah perencansan, keadasn Jjalan berupa

jalan aspsl vang dapst dilalui kendaraan
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tetapi buksn kendsrsan umum.
i Se

ers

1

Panjasng Jjalan

but dspst dilihat psds tsbel berikut

Tabel 6 : PanJang Jalan Menurut Kelas
Di Kabupaten Honosobo
Sumber : Kecamatan garuny dalam Angka
Jalan Desa
Nama Desa Kelas 11 Kelas 111 Kelas IV Kelas ¢
fispal | Bukan Aspal
TEGALLSAR] - - - - - 4,00
SITIHARJO - - - - - 8100
SENPANGSARI 3,00 - - - - 4:59
GEHBLENGAN - - - - - 3:50
LENGXONG - - 6100 - - 4,00
X4TUGITANG - - - - - 4,59
GARUNG 1,00 - - 9,59 - 4,00
SIHURAN i.00 - - ~ - 5:00
XURIPANM 1,00 - - - - 3,00
JEKGXOL i,e0 - - - - 1,09
TLOGO - - - 1:59 - 2,00
H4RON - - - 3,90 - 2.08
MENJER - - - 1,50 4,09 2:59
LARANGAN LOR - - - - - 2,00
MLANDI - - - 5,00 - 1,00
JUNLAK 5,00 . 6,00 12,00 4,00 45,80
- Jalan lingkungsn merupskan prassrrans
lingkungsn vang mensamupung pergeraksan

lingkungsn setempst, di dasersh Msron dan

Tlogo jalsn ini sudah berups Jjalsn dengan
perkersssn beton cetshk.

Semus jsringsn dan ssrsns serts  pola
perdershkan pads dsersh perencsnssn dspst dilihst
psda gambar 8.

2. Sarsns Perhubungsn.
Sarana Lransportssi yvasng digunskasn di
baik untuk angkutan

Ksbupsten Wonosobo

penumpsang atsu untuk angkutan bsrang sdalsh

- Bus
Mernpsksn snghotsn regionsal vang
menghubunghkan kota Wonosobo dengan
kots-kots lain disekitarnys, Jalur ini
sangst rsmai karens Wonosobo dilalui Jslur
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Jews Tengah vaitu menghubunghksn kota
Semarsng, Cilscap, Purwokerto dan
deserszh-daerah lain.

- Mini Bus

Merupaksn snghutsn regionsl antar
kots-kots kecsmatan diwilsyah Ksbupaten
Wonosobo dan sekitsrnya.

- Mon Bus

Mernpshkan sngkutan regionsl dengan
Jarsk tempuh relstif pendek, sngkutsn jenis
ini melsyani Jjslur antsr kecamatsn vyang
melslui jslur jslsn ksbupsten, masupun jslan
propinsi. Untuk transportasi didaserah
Telsgs Menjer menggunsksn angkutan Jjenis
ini berups Miecro Mini (angkutan pedessan)

- Truk/anghkutsn barsng

Merupzkan anghutan regionsl antar
dzsersh uniunk trsnsportasi bsrang.

Untuk rute snghuotssn umum dapsat
dilaysni di terminsl kotas Wonosobo menuju
Kecamatan Garung yang kemudian dilsnjutksn
ke kawssan Telsgs Menjer dengan snghkutsn
micro mini.

Banyaknya jenis kendasrssn bermotor baik
di kabupsten Wonosobo msupun di Kecsmatsn

Garung dspst dilihat pads tabel berikut
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Tabel 7 : Banyaknya XKendaraan Bermotor
Di Hecamatan Garung

Sumber : Kecamatan garuny dalan Angka

Nama Desa Mobil Dinas Mobil Prihadi|Oplet/Colt{ Mini Bus | Truk | Taxi
Tegaleari -~ i 4 - - -
Sitiharja - 3 - - 1 -
Sendangsari - 4 6 - - -
Semblengan - - 3 - - -
Lengkony - - q - - -
HYayugiyanyg - - 4 - { _
Jarung 4 7 21 1 - -
S1uuran - 2 9 - 3 -
Kuripan - - 7 - 2 -
Jengkal - - 2 - - -
Tlaga - 1 1 - - _
Haran - ‘- 2 - - -
Henjer - é 1 - z -
Larangan Lor - - - - - -
Hlandi - 1 18 - 2 -
JUHLAH 4 2% 7% 1 12 12

Tabel 8 Banyaknua Xendaraan Bermotor
D1 Kabupaten Honosobo
Sumber : Kabupaten MWonosoho Dalam Angka

No. Kecamatan Mobil | Mobil | Taksi | Colt | Bus ! Truk Sepeda
(Distrik) Dinas {Pribadi Motor
1.1 Hadaslintang 2 11 - K4 & 9 145
2, | Yepil 2 11 - 44 - 24 178
3.0 | Saparan & 16 - 32 - 2@ -
4, | Raliwire 3 14 - R 26 - 234
3.1 Lekszana 2 15 ~ 1Yl 119 18 252
&, Selamerta 2 27 - 93 - 6 200
7. ) Kalikajar 2 14 - 3% - b 56
8. | Kertek 2 45 - 184 ~ 31 372
E] Honosoha i 192 - 139 249 57 1128
18,1 Hatumalang 2 7 - €% - i1 124
1,0 Rojotengah i 24 - o3 - 9 138
12.| Garung 3 1 - 2n 3 ? 179
13,1 Kedajar 3 " - 19 - 42 176
JUMLAH 106 464 - 374 73 248 3849
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3.

3.4.4.

4.

3.

Fasilitas Utilitas Umum

1.

[sN]

Penyediaan Air Bersih

Pada saat 1ini kebutuhasn air bersih
diwilayah perencansaan belum mengalami
masalah, terutama dalam hal persediaan karens
dari sumber di pegunungsn air mengslir dengan
debit yang cukup besar, tetapi dari segi
hygienis belum memenuhi sysrat karena air
mengalir diatss permukaaan tansh, yvang perlu
direncanskan dslsm hal ini hanya penggunasn
vang optimal dan menggunskan Jjaringan vang
memenuhi syarat.

Penyedisan Jaringan Listrik

Saluran listrik pada kawasan ini tidak
mengalami kesulitan karena daerah ini
merupakan bagian dari daerah PLTA yaitu
sumber listrik dengsn menggunakan sumber
tenagas air telags sehinggas kebutuhan listrik
didaersh ini tidak menjadi masalah.

Jaringan listrik vyang ada dikawasan
dapat terlihat pads gambar 8 : Peta jaringan
listrik kawassn Telsga Menjer.

Penyediaan Sambungan Telepon

Untuk sambungan telepon didserah ini
hanya ada di kantor PLTA saja sedangkan untuk
rumah-rumah penduduk belum ada, tetapi -
apabila untuk pengembangan kawasan wisata
vang membutuhkan jaringasn telepon maka dapat
menambah sambungan dari jaringan telepon yang.
ada. Kondisi Jaringan telepon dikawasan
Telaga Menjer dapat dilihat pada gambar 10

Peta Jjaringan telepon.

Pelayaanan Informsasi Wisata

Pélayansan informasi wisata sangatlah

penting dalam kegiastan kepsriwisatsan, tetapi
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informasi tersebut pada saat 1ini  hanya
diperoleh di Departeman Pariwisata at
terminal bus  Wonosobo untuk pelayvsnan vouw

kawasan itu sendiri belum adsa.

3.5. Kondisi Fisik Bangunan dan Eksisting Wilayah
A. Kondisi Fisik Bangunan
Bangunsan yang ads disekitar kawasan wisata
Telaga Menjer rata-rata menggunakan bentuk
tradisionsl berupas joglo, 1limasan dan rumah-rumah
kampung dengan bentuk- bentuk yang sederhana,

seperti terlihat pada gambar berikut

Gambar 11 : Bentuk Bangunan Disekitar Kawasan.

Untuk struktur bangunan menggunakan struktur
vang sederhans baik struktur atas bsangunan maupun
struktur dibawah bangunan. Untuk bangunan sederhana
seperti rumah tinggal hanya menggunskan pondasi batu
kali karena tanah keras terletak tidak terlalu
dalam.
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Kondisi Eksisting Wilayah

Kawasan Telaga Menjer mempunysi potensi alam
yvang sangat baik sebagal suatu obyek wisata, tetapi
kehidupan kepariwisatasn tidak hanya dipengaruhi
oleh keindahan &alamnys, tetapi juga dipengaruhi
sarans dan prasarana yang ada pada kawasan tersebut.

Padas kawasan Telaga Mendier sekarang ini sudah
ada fasilitas-fasilitas pendukung seperti terlihat
pada gambar dibawsh ini, hanya kondisinya vyang

kurang memadahi.

WILLAGA RN

| .
\ [ DIEGA T1,0GA

SRR o

. PARKIR

K10S

LOKET
LAVATORY
PESANGGRAHAN
TANGGA ' DERMAGA

O m B o AW >

DUSA MARON

o

. PINTU AIR
. POS JAGA PLTA
. TAMAN PLTA
K; GARDU PANDANG -

o

i GARUNG K1T GARUNG

Gambar 11a :@ Peta Eksisting Wilayah.
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BAB 1V
ANALISA PERENCANAAN FASILITAS

4.1. Analisa Kunjungan Wisata dan Kebutuhan Fasilitas

4.1.1.

Analiss Kegistan Wissts di RKawsssn Telsgs Menjer

Regiatan wissts vang ads di kawasan Telsgs
Menier merupsksn bagisn dari perjislsnan wissts
di ksbupsten Wonosobo, ferntsma kunjungan wissta
ke detarasn tinggi Dieng.

Secars umam  kuninngsn ke Telags Menjer
hanys merupsksan trasnsit baik ke Dieng maupun
pulang dasri Dieng, hsl ini diksrensksn posisi
kawassn Telsga Mendier ads di  dslur menuin
datsrsn tinggi Dieng dsri Wonosobo.

Seksrang  ini fssilitss askomodasi atau
tempnst tinggsl psra wissbLawsn banvsk di  kots
Wonosobo  harens tergsedisnys fasilitss dan
merupakan pusast hots.

Kegistan yvang sds di Telsgs Menjer sendiri
selain menikmati keindshsn potensi alamnys Jjuga
sda  kegistsn-kegistan lsin seperti; berpershua
dan memsncing, pests air, kegistan hiburan,
recintas slam dan kegistan yang lsin yang semus
ini hsnys dilsvani dengsn fasilitss vang sangat
sederhans, selsin hegistsan tersebut untuk
memeniihi  kebutuhsn mskan-minum dsn  kebutuhsan
lsin, seksrsng ini hanys disediakan oleh
masysrakst setempst misslksn warnung msksn dan
belum sds fassilitas penginspsn atan fesilitas
skomodssi lsinnya.

Melihst perkembsngsn Jumlsh pengunjung
vang pesst msaks untnk melsysni stsn memenuhi
kebutuhsn karens terisdinys kegiatan-kegistan
tersebut maks sangst penting untuk
dikembangksn fasilitss-fssilitss untuk mewadshi

kegiatan tersebut.
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disebutksn distas juga mempunysi tarakter vyang

Regzitan vang terjadi seperti telah

herbeda-beda tiap hkegiatan tersebut, karakter

tersebut antsra lain

Kegistan wisata bersifa rekreasi artinya
mebutuhkan kondisi alam yang nyaman, mempunyail
suasana aslam dan menikmati pemandangan alam.
Kegiatan sakomodasi hsarus mampu menciptakan
suasana nyaman untuk menikmati hidangan dan
pelavanan lsin dan banar-banar mampu menikmati
sSRuassEna alam.

Kegiatsn hiburan bersifat menikmati hiburan
sehingdga pengunjung akan tertarik untuk
mengikuti hiburan vang disajikan.

Kegiatan bermain asnak bersifat permainsn yang
aman bagi anak-anak karena sifat anak-anak
vang ingin mengetshui sesuatu tanpa memandang
resikonyas sehingga sarana  bermainpun harus
amar .

Berperahn dan memancing, dalam kegiatan
berlsnsung di ares telags, sehingga keamansan
dalam melakukan kegiatan harus dijaga karena
kegiatan ini akan membashayakan.

Taman bunga/agro wisata, pada ares inl terjadi
kegilatan untuk menikmati tTaman-taman bunga
vang Jjuga dengan adanya taman bungsa ini  akan
menambah keindahan alam dengan memberikan
pemandangan yang menarik.

Kegiastan berbelanja, kegiatan berbelanja pada
kawasan ini hanys sebatas jual-beli cendra
mata vang mempunysail karakter sebagai kegiatan
sampingan tetapi harus mampu melayani
kebutuhan pengunjung.

Regiatan olah raga yang bersifat rekreatif
dan saman untuk segala umur dan kegiatan inipun

juga bersifat kegiatan penunjang.

49




4.

1.2. Prediksi Jumlah Pengunjung Sampal tahun 2005
Perkembangan jumiah pengunjung di kawasan
Telaga Menjer tiap tahunnya mengalami

perkembangan, terlihat pada tabel dibawah ini

Tabel 9: Jumlah Pengundung Ohyek MHisata
Telaga Mender
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Honosobho

Bulan 1989 JOR ) 1950 f (V) L a9l | (b)) 1992 (t)] 1993 | (¢ }[Rata-Rata
1. Januari_ S - LsE 29,681 2,282 | 92,14| 490 |-78,5 | 2.559 [422,2 | 1165
2. pebruari | en | - 587 | -12,77] 1.023 | 74,26 899 |-12,1 | 1.299 | 36.70 252
3. Marst 98 | - 732 | 48,19) 782 |. 5,96] 4.847 [519,8 | 5.102 | 547 i'g
{. dpril 240 - | 4921 [1573,80) 7.852 | 59,56 6.957 [-12,6 | 1.652 |-75.7 | 356 2
5. Hei B0 1 - | LSS5 | -67,550 878 {-5),42f T |-14,9 | 1.029 | 37,75| -24's
6. Juni ST = P L4 e s| 1662 | 5e,89f 1.831 | 10,18| 1.159 [-36,7 | 10'70
7. Juli 989 £ - ] 2210 [ 10),45) 1358 |-38,55) 1383 | 1,84) 1741 | 25,88) 2815
§. Aqustus | 4n2| - 509 17,84 1.180 [134,82] L.14S | -2,96] 1.261 | 10,13 35 70
9. Septeabec | . 495 4 - | 2,050 | 334,34| 983 [-54,27) L.847 | 87,89} 1413 |-23,4 | g6
10. Oktober SUE = 1 L236 | L0 M6) 931 |-24,67] 2.105 [126,1 | 1.714 |-18,5 | s5.82
11. Noperber 265 | - 1 1832 | 594,32 444 |~75,76] 445 | 0,23) 3.180 le1i 6 | 2825
12. Desexber 79| - | 1703 | us,6if 2500 | 46,86) 1450 [-42,0 | 2437 | 7.5t] a7
Junlah 000U | - 120.001 | 58,12{21.576 | 9,38{24.046 | 9,52{24.516 | 2,08] 19,87

Dari data diatas maka perkembangan tiap
tahunnya dapat dihitung dengan carsa
Jumlah selisih pengunjung per tahun

Jumlah selisih

Yaitu sebesar
(21.876-20.001)+(24.046-21.876)+(24.616-24.046)

3
1.875 + 2.170 + 570 4615
=> 3 = 3
. 1.538 x 1 e .
=5 o0 % = 15,38 %
Jadi perkembangan jumlah pengunjung tisp

tahunnya adalah ;5,38 7%
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Dari data diatas maka untuk mencari jumlah

pengunjung yang diprediksikan sampai tahun 2005

dapat digunakan rumus sebagai berikut

P =P, C1+C)O"

n

dimana : P_ = Jumlah pengunjung pada tahun

prediksi.

Po = Jumlah pengunjung pads tahun
hitungan.

C = Perkembangan tiap tahun.

N

Dengan rumus diatas maka jumlah pengunjung

Jumlah selisih tahun.

dapat dihitung sebagsail berikut

Jumlah pengunjung sampai tahun 1985 yaitu
Pn = Po (1 + C )"

Prn = 24.616 ( 1 + 0,1538 )°

Pn 32.770 corang.

Jumlah pengunjung sampai tahun 2000 yaitu

™

Pn = Po (1 4+ C }

Prn = 24.816 ( 1 + 0,1538 )’

Pnr 87.008 orang.

Jumlah pengunjung sampai tahun 2005 yaitu
Pn = Po ( 1+ C )"

Pr = 24.616 ( 1 + 0,1538 )"

Prn = 137.020 orang.

Jika Jjumlah hari pada satu tahun rasta-rata 385

I

hari, maka jumlah pengunjung tiap hari pada
tahun 2005 adalah

jumlah pengunjung tahun 2005 137.020
365 hari = 365
= 375 orang.

Prediksi jumlah pengunjung pada waktu
puncak vaitu pada waktu week end dapat dilihst
pada tabel dibawah ini
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Tabel 10 : Predik¥si Juml . Pengundung Kaw.Telaga Mender

Sumber : Analisa Kuisioner

1993 1995 2000 2008
Wisatawau ka Telaga Menjer 24.616 32770 67.009 137.020
wisnu wisman | wisnu wisman | wisnu wisman | wisnu wisman
- Asumsi prosentase jumlah wisgu dan R0 Ya 20% 75% 25 % 70 % 30 % 65 % 35%
wisman 19692, 4924 24577 g.19% 45 906 20102 89063 47957
- Jumlah wisnu dan wisman 54 14 67 23 129 55 244 131
- Maks. wisnn dan wisman perhari 108 R 134 V% 258 110 448 261
- Maks. wisan dan wisman peds wakin
puncalc asursi 2 lealf tnat
Jumlaho wisatioyun wakin puncak 136 1e0 2038 719
4.1.3. Analisa Kebutuhan Fasilitas
Dari data kuisioner didapat prosentase
permintaan tiap Jjenis fasilitas vyang data ini
didapat baik dari wisnu maupun wisman, data

tersebut telah dikompilasikan sebagai pada tabel
berikut

A. Kebutuhan fasilitas dari wisnu dengan sample

Tabel 11 : Prosentase Keb. Fas. Dari PengunJjung MHMisnu

Sumber : Apalisa Kuisioner

Jenis fastiitas Jurlah Prosentase
Rutnah makan 28 93 %
Hotel Melati 2 667 %
Cottage/pondok wisata 9 20"
Sarana hibuan 28 93 %
Area bermaun annk-nnnk 6 20 %
Toko souvenir 22 93 %
Taman bunga/agro wisata 8 26,67 %
Betperahu dan memancing 22 7333%
Telpon umum 23 7667 %
Wartel S 16,67 %
Lapangan tennis 7 2333 %
Kolam renang 17 36,67 %
Lapangan volly 4 1333%

B. Kebutuhan fasilitas dari wisman dengan sample

! n

Tabel 12

= 30.

Sumber : fnalisa Kuisioner

Jenis fasilitas Juralah Prosentase
Hon star hotel I 333%
Home stay 2 6.67 %
Cottage 14 46,67 %
Restourant 26 86.67 %o
Fishing boat and factlities 26 86,67 %
Play facilities for children 10 3333%
Amusement Cumplek 21 0%
Souvenir shop 27 %0 %
Telphon 27 o0 Y%
Agro tourism 4 13,33%
Tennis court 17 36.67 %
Swimnting pool 13 30 %
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Dari tsbel distss ysitn dsts dsri wisnu dsan

wismen msks untuk mencari kebutuhan fasilitas
pads kswssan tersebnt msks kedus dats tersebut
dikompilssiksn dan  diswbil rsts-ratanys, dsn
vyang sksn direncanakan yaitn fssilitss dengan
Prosentase permintssn lebih dari 20 %, ysng

ditsbelkan sebsgsi berikat

Tabel 13 : Rata~rata.PrnsentaSE
Kebutuhan Facsilitas
Sumber : finalisa Kuisioner

Jonis Fagllitas Prosentase rata-rata
Rumuah ninkan . 89,84 %
Cottage/pondok wisata 38.34%
Sarana Hiburan 81.5%
Atea benmain anak-anak 26,67 %
Toko souvenir 91.5%
Taman bung«/agro wisata 20%
Berperahu dan memancing 80 %
Telpon umum 76,67 %
Wartel 5334%
Lapangan tennis 40,6 %
Kolam renang 5334 %
Pas keamanan -
Gardu pandang -
Tenput parkic 1 -

Jumlah Pengunjung Fesilitss

Dsri semus kebutuhsn fassilitss yang telsh
disnaliss distss dsn spabila dilihat heraps
Jumlsh renguniung dsn bersps jumlsh permintasn
dsri kunisioner tentang permintsan tiap-tiap
Jenis fasgilitas maka hsrus ditentuksn kspasitas
tisp-tisp fasilitass yang diperoleh dari
perhitungsn 3jumlah renguniung pads fasilitss

tersebut, ysaitn sebsgai beriknt

A. Rumsh Mskan
- Prosentase permintssn 89,84 %
- Jumlsh penguniung 749 orsng
- Kspssgsitss kotor : 89,84 4 x 749 = 872 orang
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- Dengan asumsi

- Asumsi jumlah pengunjung yang makan 80 %.
~ Jadi jumlah pengunjung : 80 % x 672

=> 403 orang
- Asumsi waktu puncak kegiatan rumah makan
vaitu dari lama berkunjung antara jam 08.00
sampai 16.00 yaitu 8 jam dan waktu puncak
antara pukul 11.00 sampai 13.00 vyang
secara skematis dapat digambarkan sebagai
berikut
Jam jumlah pengunjung

08.00
09.060
10.00

11.00
12.00 \)
13.00
14.00

15.00
16.00

Dari diagram diatas diasumsiksan bshwa

jumlah pengunjung waktu puncak adalah 50 %

dari semua pengunjung yang makan, sehingga
jumlah kapasitas rumah makan bersih
adalah
=> Jumlah pengunjung vang maksn x 50 %
=> 403 x 50 ¥ = 202 orang.

Suatu usaha dikatakan rumah makan

menurut perda No. & th 1887 tentang peraturan
rumah makan menyebutkan bahwa wusaha rumah
makan adalah setiap wusaha komersiil vyang
ruang lingkup kegiatannya menyediakan
hidangan makan dan minum untuk umum. Dalam
peraturan 1ini Jjuga dijelaskan klasifikasi
rumah makan menjadi 3 klas yaitu

- Klas A dengan tempat duduk = 81 buah.

- Klas B dengan tempat duduk 31 - 80 buah.

- Klas C dengan tempat duduk < 30 buah.
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Sehingga apabila dari kapasitas rumah
makan diatas sebanyak 202 orang wmaka harus
disediakan 202 tempat duduk sehingga menurut

klasifikasi tersebut termasuk dalam klas A.

Cottage/Pondok Wisata
- Prosentase permintaan : 38,34 %
-~ Jumlah pengunjung : 748 orang
- Asumsi jumlah penginap pada saat bersamaan
adalah 30 %
- Jadi kapasitasnya : 748 x 38,34 % x 30 %
=> 88 orang
Jenis cottage/pondok wisata itu sendiri

dibagil menjadi 3 type vaitu

- singgle bed room, kapasitas : 1 - 4 orang
- Double bed room, kapasitas : 1 - 6 orang
- Suite room, kapasitas : 1 - 8 orang

Sehingga dari perbandingan diatas dan
rencana pembangunan tiap type dengan
perbandingan 6 : 3 1 maka rencana
pembangunan tiap type adalsh
- Singgle bed room 9 unit, kapasitas 36 orang
~ Double bed room B unit, kapasitas 386 orang
- Suite room Z unit, kapasitas 16 orang

jumlah : 88 orang

Sarana Hiburan
- Prosentase permintaan : 81,5 %
~ Jumlah pengunjung : 479 orang
- Asumsi Jjumlah penonton dari pengunjung
adalah 75 X%
- Jadi kapasitas : 748 x 81,5 ¥ x 75 %
=> 458 orang

Sarana hiburan yang direncanakan hanys

berupa panggung terbuka dengan tempat duduk

yang berkapasitas 458 orang.
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Analisa Pengaruh Pengembangan Kawasan Wisata Telaga
Menjer Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Perkembsngsn snstu kawsssn akan sangat
mempengarnhi kondisi lingkungsn disekitsarnys baik itu
kondisi fisik msupun  kondisi  non fisik, pengaruh
kondisl fisik wisalnys sdslsh pembangunsn dsn penstssn
linghungsn yang diharspkon mawupn meningkstken kwalitss
linghungsn .

Untuk pengsrinh rengembangan sustn kawassan
terhsdsp kondisi non fisik misaslnys, rengsrnh Soéial,
budsys, perkembangsn ekonowi, pengaruh  pols  hidup,
tingkst kesehstsn dasn lsin sebagainys .

Pengaruh pengembsngsn obvek wisats Telags Menjer
terhadsp kondisi sosisl-ekonomi masysraksat sekitarnya
secars umum diperoleh dafi dats identifikssi sosial-
ekonoml wmasysraksat dengsn "pengisian kuisioner dari
ssmple n = 30 kepsls kelusrgs, vysng secars uamun
ditsbelksn sebsgsi berikat

Tabel 14 : Pengaruh Perkembangan
Obyel Hisata

Sumber : fAnalisa Kuisioner

Positil | Negatil Kelerangan

. Pendapatan (pokok)

. Pendapatan (sampingan)

. Lapangan kerja baru

. Keschatan

. Lingkungan dan kelestarian alam

3\

. Prasarana dan sarana fisik desa

.Poklkdﬂdupaﬁrunmhlunggu

LI [ A [N ] -

. Kchidupan sosial budaya masyarakat

\X\(_\\ AN
<<
{

Selain pengaruh vysng telash ditsbelkan seperti
distas, dsri dsts kunisioner jugs diperoleh dats tentang
nsulsn-usulan  Jenis fsasilitss YEnE diajukan oleh
masysrakst sekitarnys, dugs 5ds. harspsan atau
kemungkinsn usahs mssysrshkst setelsh ksawsssn tersebut
dikembsnghsn.




Kemudian dari tabel tersebut diuraiksn menurut

pengsrunhnya ysitn sebsgsi berikut

A. Pendspstsn Mssyarskst

Q

Struktur ekonomi didaerah pengamatan
didominssi oleh sektor pertanisn, hal ini terlihat
dari kondisi dess dimsna pendaspstan diperoleh dsari
sehtor pertanian.

Pengembangsn strukutur ekonomi harus disrahkan
pada keseimbsngsn antsars sektor pertanisn dan sektor

non pertanisn termssuk sektor pariwisats harus jugs

dikembsasnghksn untuk meningkstksan pendapatan
masyvarakst .
Pengembsngan dari sektor pariwissts ini

memungkinkan mssysrskat untuk membuks ussha vyang
sebagian bessy dapat meningkatksn pendapstan
sampingsn sehinggs pengembsangan kawasan Telaga
Menier ini dihsrspksn mampn meningkstkan pendapstsn

dan taraf hidup mssysrskst sekitsr.

Lapangsan Kerjs Bsaru

Sustu pengewbsngsn maupun pembangunsn pasti
shan menyersp tensgs keris yang dengan pembsngunan
kswassn ini mskas sksn membuks kesempstsn kerjs bsru
untuk masysrshkast seperti membuks usshs bsru.

Selsin dibuntuhksn tensga kerjas maka tingkst
pendidiksnpun sksn meninghkst ksrens dengan kebutuhan
tensgs bsrn selslnu diiringi dengsn kebutuhan shli
bsru seperti ahli bshsss, shli managemen dan
lsin-1sin dimsns hsl ini jugs =sksn memacu tingkst

pendidikasn mssyarshst sehitsr.

Kesehstan

Secsrs nmum segl kesehstan sksn lebih dipacu
l1sgi ksrens untuk lebih wmensrik pengunjung maka
lingkungan harus sehst dan bersih, tetapi apsbilsa
linghnngsan yang telah dikembsngksn tidsk disertsai

dengan perswsisn dan skibst bsasnysknys pengunjung
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maka tinghst kesehatan dan kebersihan sksn menurun.
Untuk menghindari hsl tersebut selsin digalakkan
kessdarsn skan kebersihan hsrus Jugs disdsksan
pemeliharssan linghungsan Secsrs intensif dan

terencans.

Lingkungsn dan Kelestarisn Alsm

Dalam pengembangan kawassn Telaga Menjer ini
telah diupaysksn penggunsassn dan konservasi potensi
alam dsan linkungsn, sehinggs akan tercipts
pembangunan yang berwswssan lingkungan.

Tetapi seiring dengan banysknys Jumlah
pengunjung mska sering ksli kelestsrisn salsm skan
Lergsggu maks hsrus diambil suatu kebijasksansan yang
menentukan zone-zone lindung dan memberiksn tanggung
jawsb sepenuhnys baik padas pengunjung, masysrakat

manpun pengelols untuk meniags kelestarian salsm.

Prassrana dan Sarans Fisik Dessa

Penstsan msupun pengembsngsn sustn kawasan
dugs menysngknt kondisi fisik dess dimsns hal ini
kan memberikan kesan tersendiri kepadsa pars
pengunjung kan hkondisi dess sekitar kawasan,
sehinggs ssrans desa ity sendiri hsrus dibangun dan

dipelihars oleh massyarakat.

Pols Kehidupsn Rumsh Tanggs

Dari dats kuisioner diperocleh Langgspan
masyarskst tentsng pengsruh pengembangsn obyek
wisats terhadsp kehidupsn rumsah Langgsa yvang

memberiksn dus tanggspsn baik positif masupun
negatif .

Yang beranggspan positif mempunysi latar
belsksng bshws dengsn adsnys pengembangsn kswasan
Wwissts maks kehidupsn rumash tsnggs akan meningkat

dari segi pendsapatsn, tingkst pendidikan dan

sebagainnys tetspi dari snggspsn vang negatif

berpendspat bshwa dengsn banysknys pengunjung wmaks
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akan mempengsruhi kehidupan sosisl budsya mereks

vang mungkin akan mempengsruhi polsa kehidupan rumah
tangga.

Kehidupsn Sosisl Budsys Masyarskst

Dari tanggspan tentang kehidupan sosisal
budsyspun muncul dos tsnggapsn ysng berbeds ads yang
nensnggspl bahws pengembsngsn kswassan wisats akan
mempengaruhi dan merubsh semns kehidupan kehidupsan
sosisl budsays mssyasrakat tetapi ads tanggapsn lain
vyang menyebutkan bahwa kehidupan sosial budsya
memang saksan terpengsruhi menuju kehidupan sosisal
budaya yang lebih modern sejauh masih sesusi dengan

sikap dan pola hidup massysrskst setempst.

Harspsn dan Partisipssi Mssyarakst dalam Perannys
pada Kawsssn Wisats Telsgs Menjer

Secsrs umum pengembsngan kswasan Telsgs Menjer
sangst di tsnggspi dengan serius oleh mssyarskat
sekitar karens selsin melihat potensi yang dimiliki
Juga melihst prospek kehidupsn pariwissta di  dsersh
Wonosobo sehinggas masyasrakst sekitar dugs biss
mendaspsthksn kenntungsasn dari kawssan Lersebut
misslnys usshs perdsgannysn bsik toko msupun warung
makan jugs memungkinksan untuk mengembangkan

nsshs-nssha jsss seperti transportssi.

Analisa Fisik Lingkungan

4.3.1. Topogrsfi

Dats pazda bsb III telah disebuntksn bahws
pads wilsysh perencsnaan yaitu kswasan Telags
Menjer merupsksn dsersh ysng terisl dsn memiliki
kemiringsn tsnsah sntasra 3 % - 65 %.

Secars umam kemiringsn tansh lebih dari
15 % tidsk dimungkinksn sdsnys bangunan kecusli
dengan teknologi casnggih.

Pads dsersh perencsnasn disisi kiri dari
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Lelaga sds tansh yang mempunysi kemiringan yang
kecil ysng seksrang difungsiksn sebsgai tansah
pertsnisn, melihat kondisi dsri area ini voitu
selsin kemiringan kecil jugs mempunyai view yang
baik ksrens kswsssn ini sdalsh dsersh vang
paling tinggi disntars sisi dansu vyang lain,
kondisi tersebut terlihst pada gsmbar dibswsah

ini.

-
|

JENGKAI

Gambar 12 : Letak Area Pada Kawasan

Gambar 13 @ Kondisi Lapangan
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Melihat kondisi tansh vyang seperti itu
maks sares ini cocok untuk mengembangkan
fasilitas penunjang kawasan wisata seperti,
renginspan, rumsh mskan, saransn olsh rsga dan
lain sebsgsinys yang dengsn keuntungan seperti
diatas maka dapst mempermudsh dalsm pelakssnaan

pembangunan msupun sistem strukturnys.

Klimatologi

Tklim yang ada didaersh perencansan telsh
dipaparksn psds bsh III tentang dats-dats
klimstologi. Dalsm perencsasnssn kawsssn ini juga
sangat memperhatiksn faktor iklim vyang dapat
digunsksn sebsgai scuan orientssi bangunsn
bentuk bangunsn masupun pola vedetasi vang sesusi
dengan kondisi lingkungsnnys.

Seperti orientssi bangunsan akan
memperhstiksn peredarsn mstahsri untuk rusng-
ruang dengsan intensitss cshsys tertentu dsan
pengembangsn vegetssi tertentu harns sesiisil
dengsn iklim setempsat.

Sedangkan curah hujsn dan cshsys matshari
skan mempengarnhi bentuk bangunan, seperti
perlindundsn cursh hujsn, dengsan menggunsakan
kanopi, pengaruh cahsys meatsahsri skan

mempengarnhi bukssn-bukssn basik dimensi msupun

’/
hd /

bentuk.

/’
22?/2
/ ///7
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Gambar 14 : Sketsa Pengaruh Iklim thd Bangunan.
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.3.

Hidrologi

Kondisi hidrologi pads daersh perencansan
tidak wmengslsmi mssslah, karens daerah ini
adalsh daersh tandon air untuk dsersh
sekitarnys, tetapi Jaringan sir itu sendiri
belum begitu memsdshi sehingga untuk menunjang
pengembangan kawasan hsrus direncanskan jaringsn
ntilitss baik air bersih maupun sair busngan
sehingga terjadi sirkulasi sir yasng sehat.

Karens daersh ini adslsh daserah air maka
dsnan ity sendiri sangat mendukung untuk
kegistan wissts ‘seperti berpershu dasn memancing,
selsain itu mliran sir dsnsu sekarang ini sudah
digunsksn untuk pewmbangkit listrik tenzga air.

Untuk perencansan drsinasi harus
memperhatiksn selsin sir limbsah juga air hujan
dengsn intensitss yvasng tinggi. Sehinggs ssaluran
drsinssi sksn msmpu mensmpung dsn tidsk terjadi

masslsh sir limbsh.

/

/
//// /
//////

[Ogrgalic / ferarah

Gambar 15 : Shketsa Drainasi Lingkungan

Jenis Tsasnah

Secsrs umam Jenis tsnsh di kawasan
perencanasn adalsh ssngat baik untuk
perkembangsan vegetasi karens bekas tansh

pertanisn dan struktur tansh dibawshnya terdiri

dari tesnsh kerss pasir dan bsatu padss sehingga
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striuktur pondsasi tidsk begitn rumit.

4.3.5. Tstas Guns Tsansh
Dsri «dsts tats guns  tesnsh di  kawasan
perencansan terwmasak dalam dus kecamstan ysitn
Garung dsn Kelsdsr vang penggunssn tsnahnya

sebagisn bessy adslsh pertanisn balk berups

0

awah wmanpun Legslan.
Perubashsn fungsi tansh dipengsruhi  oleh

bebersps faktor salsh sstunys adalsh  kemiringsn

vang mempengaruhi  penyabsran penduduk vang
cendernung  aksn  wmenernpsti dserah  yang lebih
datar.

Tansh vang memiliki kemiringan ysng sanystk
risl dan memiliki ketinggisn yang lebih tinggi
bereds disekitasr kawassasn Telsgas Menjer dan  dsri
tinggisn ini msasks aksn dihssilkan view vyang
baik ksrens skan terlihst semus bagisn kswsssn.
Kecenderungan perubshsn untuk dsersh ini
adalah sebasgal pengembsasngan fasilitas penunisng
kawassn wissts yvang sebelumnya berfungsi sebagsi
lzhsn pertanisn. Hal tersebunt dapat dilihst pads

pets kecenderungsn perubshsn tats guns tsasnsh.

4.4. Tata Ruag Luar
4.4.1. Zoning

Tats guns lshan psada kawassn perencanssn

s

3]

cars umum Ltelsh disebutksn pads dsats tentang
konsep strukitur rusng pasds kswssan, tetspi dslsm
pengembangsan kawsssn wissta Telsgs Menjer
kswassan perencansan menempsti lahan vang
seksrang berfungsi sebsgsi lshsn pertanisn.
Secsras umum perencansan fssilitas kswssan
wisats Jugs sangst memperhatikan zZone-zone
fungsi 1sin selsin fazgilitas wisats vang
berfungsi sebsgsi zone pelindung lingkangan,

zone permuakimen dan lsin sebsgainys yang secars
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4.4 2.

disgrsm dspst digsmbsrkasn sebsagsi berikut

Zone
Ea=ititas
Paﬁun§aog.
AN

Gambar 16 : foning Kswassan FPerencanasn.

Pencaepsisn dan Sirkulssi Kswssan
Pencspsisn kedslsm kswassn mempunyai susatu
keuntungan ksrens kaswssasn Telsga Menier bersds
disntsrs Jdalur wisats Wonosobo-Dieng sehinggs
mudah dslam pencspsisn ke kswasan, digsmbarksn

sebagsi berikuat.

ulonosvbo 4%*‘*\\\x\///”“%> Vieng Platoy

Talaga Manyer

Untuk sirknlssi msupun  pencspsisn  dslam
kawassn sangst ditentuksn oleh urntsn kegistsn
dsn hubungan sntsr kegistsn tersebut, tetspi
secsra umum kegistsn utamsnnys adalsh wissts,

terlihat pads disgrsm dibswah ini
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Untuk perencasnaan bentuk sirknlasi (jalan)
ads dus Jjenis dessin vaitu dessain  formasl dsn

informel, digsmbarksn sebsgsi beriknt

- garis-garis lurus

- bentuk persegi dan kesan kaku/
tegas - :

- bentuk tanaman formal

- kedua sisi memiliki unsur yang
sama '

o\ - kiri dan kanan seimbang

i - memiliki filosofi manusia

Desain Forms] Menguasaialam

- garis-garis lengkung

- bentuk lingkaran dan kesan
lembut.

- bentuk tanaman alami

- kedua sisi memiliki unsur yang
berlainan

- keseimbangan diperoleh dari
jumiah atraksi di sisi kiri dan
kanan

- memiliki filoSofi bahwa
manusia merupakan bagian

Gambar 18 : Desain Informal daiaam

Dsri dus type dessin sirkualssi, dessin
informal lebih coecok dengsn kondisi slsm Telsgs
Menier, karens desain tersebut lebih memberikan
kessn hsrmoni dsn alami dsn mampn mermniunkkan
kepada penguniung untuk melihat potensi dsn

premandangsn zlam Telsgs Menier.
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4.4.3. Ploting dsn Gubshan Mssgs

Secsrs umum perencsnsan fasilitas terbsgi
menurnt fungsi fsgilitas tersebut seperti; rumsh
maksn, cottsgesrondok wissts, fssilitss olsh
rsgs,. toko-toko souveniy dan lsin sebaginys ysng
merupakan fasilitass permniasng kegistan utsmanys
vaitn kegistan wisabs.

Bentuk gnbashan wasss direncsnaksn  menurut
hubungsn dsri fangsi-fungsi fssilitas dan
kegistan yang terisdi psds kswssan perencsnsasn
sehinggs gubshsn yvang terisdi skan menghnbungkan
kegiastan-kegistan penguniung dsn wmemberikan pols
sirkulsassi vang nysmsn dslsm kawsssn.

Ploting dari fungsi-fungsi fasilitss pads
kawsssn secars umbum dapat terlihast pada gambar

dizsgram sebsgsai beriknt

bonsarvaey

—

r.zc . pq;wr\)’cm?
Lainnya

Gambar 19 @ Diagram Floting.

O(—?’/\ r‘asa i

Tata Ruang Dalam
4.5.1. Kebutuhsn dsn Hubungsn Rusng
Dsri berbsgsi mscsm kebutuhan fasilitas ff
secsrs mikro 1sgi dibutuhksn berbsgsi Jjenis
nsng dsn bsasgsimans hubungsnnys antsr ruang

T
tersebut dalsm gstu bsngunsn.
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A. Ruamsh Mshsn

Jenis BRusng Hubungan Ruang

Rusng Mskan/Meis saiil

Bar

Dapur

Pantry

Rusng Persispsan

Rusng Penvimpsnsn

®XO
®

R’;XOXO

Rusng Cuci

OXDOXOXD®

OXOX®X®XO

Rusng Ksgir

OXDX OXOXOXO

DX DX DOXOXBDXOXO

Rusng Ganti Pelsyan

DXOXOXOXOX@XOXD

Gudsang

DX OXOXOXPXOXRXDKXO

OXOXOXOXOXDXDXDXOK @

Lasvstory

B. Cottage/Pondok Wisata

Jenis Ruang Hubungan Rusng

Rusng Tidur

Rusng Dudnk

Ruang Mskan
Km/We

Terss

O

O
O

olojoi®)|®
0} (@3 €0 8§
®)

Dspur

Q

Sarasns Hibursn

Jenis Rusng _ Hubungsn Ruang

Rusng Pentss

Rusng Ganti

©

Rusng Krue

®
X

Lavastory

VDD ®
O
O

Tempst Dudnh
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D. Laspsangan Tennis

Jenis Rusng Hubungsn Rusng

Rusng Ganti

Lavatory &

Lapangsn

E. Kolam Rensng

Jenis Rusng Hubungan Ruasng

Rusng Ganti Pris

Ruang Ganti Wanits

Lavatory

®(PrO
®
®

Kolsm

Ketersngsn Hubungsrn Buang
- @ : Hubungsn Langsung
- E} : Hubungan Tidsk Langsung
- () : Tidak Ada Hubungan

Bessran Rusng
Perhitungsn Besaran Rusng dsari tisp-tiap
fssilitss dalsm  kswasssn wisats Telsgs Menjer

sdalah sebagsi berikut
A. Rumsh Mshsn

k Rusng Mskan/Meis Saji
- Jumlsh Penguniung : 202 orang

. 2
- Standart rasng untuk 4 kursi @ 5,75 m
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- Jadi luasnya : _ggg_ x 5,75 = 280,38 m2

_ Sirkulasi = 20 % x 280.38 = 58 m”
_ Jadi luas total : 290,38 + 58
=> 340,38 m~

Bar

- Asumsi Pengunjung Bar 10 % dari pengun-
jung rumah makan yaitu 202 x 10 % vyaitu
20 Orang.

- Standart tempat duduk yaitu 1,38 x 1,25 =
1,725 untuk dua orang.

- —

- jadi untuk 20 orang = j%% x 1,725

= 17,25 m°
~ Sirkulasi 20 %Z = 17,25 x 20 % => 3,44 n°
_ Jadi luas total = 17,25 + 3,44 => 20,89 m°

Dapur
- Asumsi jumlah pekerja : 10 orang
~ Standart tiap orang : 1,6 m”
- Perabot : 30 %
- 8irkulasi 20 %
- Jadi luas total adalsah
- Pekerja = 18 m”
- Perabot = 4,8 n”
- Sirkulasi = 3,2 o

Jumlah = 24 m2
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X Pantry
- Asumsi luas 10 % luas dapur karena hanya
berupa meja persiapan saja.
- Luasnya = 24 x 10 ¥ => 2,4 m2
% Ruang Ganti Pelayan
- Jumlah pelayan 10 orang
- Standart dengan locker per orang : 0,72 m2
- luas = 0,72 x 10 = 7,2 u
- Sirkulasi 20 % = 7,2 x 20 % => 1,44 m°
- Jadi luas total = 8,64 m’

* Ruang Kasir

. 2
- Asumsi : S m

* Ruang Persiapan
- Asumsi 50 % luas dapur.

- Jadi luasnya : 24 x 50 % 12 m

% Ruang Cuci
- Jumlah pekerja 3 orang
- Standart tiap orang : 0,8 n”
_ Perabot bak dan lain-lain = 2 m°
~ Sirkulasi 20 %
-~ Jadi luasnya = 5,28 m’
* Gudang

. 2
- Asumsi = B m

* Lavatory
- Luas standart 1,8 x 1,385 = 2,5 m2

% Ruang Penyimpanan

- Asumsi sama dengan ruang persiapan = 12 m2

Cottage/Pondok Wisata
k Singgle Bed Room
- Ruang tidur dengan standart tempat tidur

tunggal : 9,20 m°
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Km/Wc : 4,8 n’
2

Ruang santai/duduk : 12 m

2
Teras : 3 m

Luasnya adalah : 29,04 m>

* Double Bad Room

Ruang Tidur dengan standart bed ganda

adalah 14,49 n°

t219 rg 9uT—|524—-+.9u=
J | |

L= vI

Atau dengan 2 kamar dengan bed tunggal,

luas minimal adalah 7,42 m”
Km/We : 4,84 m2

Ruang Duduk :18 n”

Teras : B m

Jumlah luasnya : 43,33 m’

% Suite Room

Ruang Tidur Utama dengan bed ganda dengan
luas minimal 14,49 mn°
2 Ruang Tidur dengan bed tunggal : 19,2 mn”

Ruang Santail : 20 m”
Ruang Makan : S m”
Dapur : B m’

Teras : B m>

Km/We : B m°
Jumlah Luas : 70,698 m2

C. Sarana Hiburan Berupa Panggung Terbuka

* Tempat Duduk

Kapasitas 458 orang
Standart tempat duduk untuk 10 orang

sudah dengan sirkulasinnyaradalah 7 mz
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- Jadi luss untuk 458 orang adalsh

458

Z
10 7 => 400.75 m

* Pandggung

K

* Ruang Krue

- Asunmsi : 70 m

Ruang ganti

- Asumsi : 12 mz

. 2
- Asumsi : 12 m

¥ Lavatory : 2,5 m

Tempat Parkir

Jumlah wisatawan tiap hari waktu rpuncak
adalah : 749 corang.

Asumsi kunjungan pada waktu yang sama yaitu
30 % berjumlah : 225 orang.

Asumsi yang membawa kendarsan adalah 50 %,
berjumlah 112 orang.

Asumsi jumlah mobil : 40 ¥ = 45 buah.

Asumsi yang membawa motor : 60 % = 67 busah.
Luas untuk mobil standarnya : 2,3 x 5 m
= 11,5 m°
=> 11,5 x 45 = 517,5 o
Lnas untuk motor menurut perhitungan
panjang dan lebar motor yaitu @ 2 nf,
sehingga luasnya @ 2 x 60 = 120 0

Luas total Tempat Parkir : 637,5 mz.

Kolam Renang

Ruang Ganti Putrs : 2,5 w
Ruang Ganti Putri 2

2
Lavatory : 2,5 m

- Bkuran kolam terlihat pads gambar
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4.5.3. Karskteristik Fasilitas
Dsri kebutuhan bermacasm-macsm fasilitas
vang mancenl dari datsa yesng telah disnaliss psda
sub  basb  sebelumnys jugs melihat karakter
kegistsan maks wuncul jenis fasilitsas dan
karakternya'antaga lazin ditsbelkan dibawah ini

Tabel 153 : Jenis dan Harakter Fasilitas

sumber 1 fAnalisa Kuisioner

Jeuls lasilitas Karakter

Rumah makan - Alami menyatu dengan alam

- mampu menyajikan suasana yang santai dan nyaman dalam memkanati makanan
Cottage/pondok wisata - Alami menyatu dengan alam

o . _|_-Memberikan suasana yang nyanan untuk beristirahut dan merakmati suasana alam

Sarana hibwan - Bentuk banguoari yan alami

-Menmbesikan suasana yang menwik dan nysnan daam snenkmati hibusan
Areabennain anak-anak - Alami bagian daa landscape

- Aman dan nyaman bagi anak-anak _
Toko souvenit - Bangunan menyatu dengan alam

: - Mampu melayari ke giatun jual beli cendra mata

Tamzn bunga/agro wisata - Merupakan bagian dari kelestarian dan perlindungan liogkungan sekitar

-Menambsh keayamanan dan view yangbak o
Berperahu dan memancing - Aman dan nyaman untuk kegiatum tersebul
Lapangan tennig - Hanya merupakan aarana penunjang schingga idak tedalu banyak dan memakan banyak lahan
Kolam renang -Merupakan bagian dan penataan landscape

- Aman untuk segala umur
Pog keamianan - Sebagai sucana penurjang yang munipu menguwasi dan menjapa linglungan
(hardu pandang - Tempat-tempal terientu yang memberikxn susut pandang yang lxm tethadap kawasam
Tempat parkis -Sebagai fasilitas penunjang kawasan

- Memberikan kenyamanan dajam swkulasi kendasaan
Lavatory -Melayani kawasan

' - Tidak merusak linpkunpan, bersih dan nyaman

Dsri berbagsi wmscsm ksrskteristik tersebut
skan memberikan berbagsai alternsatif dalam
perencsnasn dsn persncangsn bsngunsn sntsra lain
dspst dijelssksn psds snsaliss  karskter tiap

fasilitss yaitu sebsgsl berikut
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A. Rumsh Msksn

- Berkesan slami dan menyastn dendsn slsm, hsl
ini dalsm perencansan dan perancangsn dapat
diterspksn pads sisi bentuk vsng menyatu
dengsn alam, dapst iuga dengsn penggunasn
bshan (materiasl) seperti bstu ksli, batn
tempel, ksya dsn  lain sebasgainnys dimsns
dengan hal tersebut dapst memberiksn kesan
lebih slami.

- Msmpu menyaiiksn susssna santsl den  nysman
dalam wmenikmati wmskansn, bersrti  konsep
bangnnan harus memberiksn suasanas vang
nysman, misslksn dengsn sirkulasi adars
veng basik dan pemandangsn vang baik
terhadsp kaswsssasn.

B. Cottasge /Pondok Wisats

- Kessn slsmi, hal ini ssms  dengsn karakter
rumah msksn yaitu bisa dengsn bsngunsn
konsep slsm wmaupun penggnnasn bshsan.

- Memberiksn kenysmsnsn dalam beristirshst
dan menikmati susssns além, hal ini dspat
dicapsi misaslksn dengsn sirkulssi udsrs dan
temperstur rusng yvsng nysman dan view ysang
bsik, karens selams tinggsl wmsaks akan
menikmsti keindshan slswm dsn menyatu dengsn
3lam, selsin itn jugs dengsn penyelessisn

dimensi ruang standsr dsn nyamsan.

C. Sarans Hibursan
- Mampu memberikan suassns yang wmenarik dan
nyamsn dalsm menikmsti hiburan, hsl ini
berarti perencasnssn kapassitss harus tepsat
mampn wmewadshi dumlsh pengunjung dan
memberikasn kenysmsnan wmisalkan disediaksan

tempst duduk.
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D. Ares Bermsin Ansk-snsh
- Merupsksn bsgisn dsari penstassn landscape
karens merupsksn penstssn  tempat terbuks
dalsm linghongsasn.
- Memberikan heamanan terhadap anak,
133

maksudnya se fasilitass bermsin Jangsn

Y]
sampsi membahazvakasn asnsk.
E. Toko-toko Souvenir
- Hzsnys sebsagsi penunjsng kegistan utama
dimans hsrus wamp newadshi kegistan

insl-beli bsrang-bsrang cenders msha.

F. Tamasn Bungs/Agro Wisats

- Merupshsn bsgisn dari lsndsespe dsn  dsersh
ini biss sebsgsi daersh lindung vang
melindungi kelestasrian lingkungsn dsn dspsat
iugs sebsgsi  pengembsngsn  tansman-tansman
lesnghks. '

- Mensmbsh view yang bsik, ksrens penstssn
taman bungs,/sgro wissts sksn menambah kesan

lestari, =lsmi dsn ssri.

G. Berpershu dan Memsncing
- Harus sasmsn dsn nyswman untuk kegistan
tersebut sehinggs perlu direncsnaksn dsn

dirsncesng pengsmansn dsri bshsys.

H. Tempst Psrkir
- Mampn mewsdahi Semus kendarsan baik
pengnninng msupun pengelols dsn memnberikan
kenysmensn sehinggs perln direncsnakan
kaspssitss dan dimensi Jsalan sgsr nysaman

dslsm sirknlssinys.

Bentuk Bsngunsn

Untuk menunisng konsep slsmi pads bsngunsn
selsin menggunsksan konsep-konsep atsn

kaidsh-kaidah dslsm srsitektur seperti teori
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tentang gsris horizontal pads bsngunan.

Qleh Prof Ir. Sidharta pads makalah vyang
berindul "Pengertian Arsitektur Orgsnik”
menjielasksn bshws bidsng atsu  gsaris  horizontsl
pads sustnu bangunan vang seisjsr dengsan
permukasn Lanah mewberiksn kessn bshws  bangunsn
tersebut dekst stan serssi dengan slam.

Disebutksn Jugs oleh Frank Lloyd Wright
garis horizontal merupskan garis ysng praling

utems karens garis horizontsl  lebih memberiksan

o

iesan gerssi Chzrmonil) dengan alam, menuniukksn
kecintssn wmanusis dengsn slsm  hal  ini  berbeds
dengsn gsris vertiksl vsng 1lebih menunjukksn
imsjinssi msnusis distss slam (Jr. Hein Frick,
Arsitektur Linghungan , Kanisius 1988 hal 41)
Selain konsep asrsitektur ysng menggunskan
sris Horizontal, diperhstikan ngs bentuk
tvpologi) bangunsn disekitasr kawasan yang macan
dsn bentuk-bentuknys telsh dizebutksn psads  sub
bab 3.5 mska dasri bentuk bsngunsn yang sds
disekitsy kawasan dapst diterspksn pada
perencanssn bentuk bangunan. fasilitass kawsssn
wissts yaitu sebsgsi beriknt
- Bentuk joglo ysng lebih bergsifat fungsi
nmum, sehinggs cocok untuk rumsh msksn, gsardu
pandsng, wartel, rpos keamansn dan lain

sebagainys.

T TT~~_______3 Dumzh mukan

/\-/__/y Gaf‘du ()an 4’2’”3

n ]

- Bentuk ksmpung dsn limsssn lebih diterapkan
pads fungsi-fungsi khusus, seperti cottage/
i

pondok wissts, tohko souvenir dan lsin
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4. 6.

sebsgsinys.

T~___» CoHuye
T~ Toko- souvenir.

777'/77“7777777

Kesimpulan

4.

5.

1.

Kesimpulasn Unum

1.

A

Kelangsungsan sustn kegistan pada suastn  obyek
wisats selsin ditentukan oleh knalitas
lingkungsn baik fisik msupun poltensi slsam
vang dimilikinys Jugs sangst dipengsaruhi

hetersedissan fasilitas renunisng nntuk
melsysni kegistan vsng terisdi.

Peningkstan dayvs tarik kawassn wissts Telsgs
Menier secars umum sebagsi usahs untuk
meninghkstkan Jumlah penguniung ysng dapat
ditempuh dengsan peningkstan kuslitas
lingkungsn, perencsnasn fassilitas penunjsang
lingkungsn termssnk utilitss umum, Jalur
transportssi dan 1lsin sebsgainnys sehingga
sksn mewmberiksn pelsyvsnsn ysng memnasksn.
Pengembsngsn kawssan wissts Telsgs Menjer

pads  pringipnys untuk meningkstksn Jjumlah

pengunjung tetapi Secsrs lnss skan
mempengarnhi kondisi sosial-ekonomi
mssysrakats sekitasr dan padé‘ gilirsnnys
diharspkan akan mamp meningkstksan
kesejshterssn masysrakst.

Perencanssan fasilitss kawasan sebagsi

penunisng kegiatsn hsnyslah merupsksn ssrans
penunjang kegistsn utamanys ysitu wissts, dsan
rerencsnssnnys memanfasatkan gseoptimsl mungkin

potensi slam yvang dimilikinys.
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4.6.2.

Kesimpulan Khusus

1.

Kebutuhan fasilitas muncul dari permintaan

pengunjung, masyvarskat sekitar dan rencansa

pengembangan dari PEMDA setempat, dimana
fasilitas-fasilitas tersebut berfungsi
sebagai penunjasng kegiatan prokok vaitu
wisata.

Penataan semus fasilitas kawasasn tidak lepas

dengan penatasn lingkungannya bailk landscape

maupun obyek utamanya vyaitu telags, karena
sebagsi sarsns penunjang maka fasilitas
tersebut merupskan satn kesatuan dengan

lingkungannys.

Pemamfaatan potensi slsm yang ada pada
kawassan ssangat diperlukan, seperti untuk
menunjukkan view vang balk kearah obyek utama
vaitu telags mska dimanfastkan tanah vyang
mempunyail ketinggian vang lebih tinggi, vang
pade kondisi fisik daerah tersebut berada
pada sisi kiri jugs kontur lebih datar, maksa
area ini cocok untuk pembangunan fasilitas.
Orientasi bangunan sangat disrahkan untuk
view-view yvang basik, sehingga pengunjung yvang
menggunakan fasilitas tftersebut akan benar-
bensr mendspatkan pemandangan ysng baik.
Bentuk bangunan Secars umum sangat
dipengaruhi srsitektur setempat untuk 1ebih
beradaptasi dengan lingkungan, selain 1itu
jugs digunaksn konsep arsitekiur vang
memberikan kesan harmoni dan serasi dengan
alam dan digunskannya bahan yang berasal dari
alam maka diharapkan bangunan akan lebih
menyatu dendan lingkungsannya.

Kondisi fisik lingkungsan seperti topografi,
iklim, Jenis tanah dan lain sebagainya

sangat mempengsruhi fisik bsngunan bailk pada
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strukaturnys, bentuk bsngunsn  msupun pads
relskssnssn pembangunsnnys sehinggs pemilihsn
dan snsliss hkondisi fisik lingkungsn sangat
dibuntuhkan untuk mencari  keuntungsn dari
kondisi fisik linghungsn tersebut vang
digunsksn untuk perencansasn  dan perancsangan

hswassn .
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BAB V
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Perencanaan

£.1.1. Lokasi dsn Site terhsdap Kota Wonosobo

Konsep dasar perencanaan Kawssan wisata
Telaga Menjer tidak sakan lepss dengan kota
Wonosobo, karena kswasan 1ini merupakan bagian
dari tujusn wisata di kabupaten Wonosobo.

Rondisi letszsk kawasan Telaga Mendier
sendiri terletsk psda jalur utams kepariwisataan
di Wonosobo vaitu jalur Wonoscbo-Dieng, sehingga
kawasan ini dapat berfungsi sebagail
terminal/transit sebelum atau sesudak ke dataran
tingg:r Dieng.

Secara umnm kKegiatan kepasriwisataan di

kabupaten Wonoscbo =adalah dimulai dari kota

Wonosobo sebagai pusst distribusinyva vang
kemudisn baru menyebsr ke tujuan wisata. Hal ini
dapat digambarkan sebagil berikut
Wadaslintang [Telaga Menjer
T N
. . A :
Runjungan :::::::é} Wonosobo sbg pusat > | Dieng
Wisata distribusi
P

Kalianget

5.1.2. Pencapaian dan Sirkulasi Kawasan
Secara umum konsep pencapaian dan sir-
kulasi kawasan didasarkan pada dua hal yaitu
A; Pencapaian Rawsasan
Pencapaisn melalui Jjalur utama yaitu

jalan raya dari kecamatan Garung vang
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merupaksn akses utama yang menghubungkan
kecamatan Garung-Wonosobo-Dieng dan kawasan
Telaga Menjer, selsin itu juga ada Jjalur yang

lain vang menuju Dieng sehingdga dengan adanya

jalur 1ini kawasan Dieng, Telagsa Menjer,
Kecamatan Garung dan kota Wonosobo
berhubungan padsa satu Jalur sirkulasi,

terlihat pads gambar berikut

(1 ]
a3 A
s"\t:.:;\ ¥
e ~- ~ B .
& l Ed 4 KAB. DATI II KEMNDAL
KAB. DATI II BATANC }(v,sr./\-‘*g .
nat 41
’ ,.[:—],
R
k- Ji ’(X
£ RN

--'\ . -
s
e«u&o KAB. DATI II-
it
4 i
- ,'5. - TEMANGGUNG
5] )
\/1 TIROSOED . %
N v X
_ '.\\ o e R Il
! N B M i
R T A o~y . i
Pl e A

ég : Péta Hﬁbungan Antara Wonosobo, Telaga Menjer
dan Dieng.
B. Pergerakan Kegiatan di Kawasan Telags Menjer
Pergerskan kegiatan dibagi menjadi be-
berapa bentuk menurut Jjenis kegiatan yaitu
1. Kegistan Wissts
Yaitu kegistan utamsa vang ada
dikswasan, seperti wmenuju dermaga untuk
berperahu, mengelilingi kawsasan dengan
berjalan kaki dan lain sebagdainya.
2. Kegiatan Olah Rags
Kegiatan ini adalah kegiatan
penunjang ssaja vang mempunysal motivasi
tidak semata-mata berwisata.
3. Kegiatsn Akomodasi

Kegiatan 1ni menunjang kegiatan
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wisata sebagsi kegistan utamanya dan
menunjang jugs kegiatan olah raga.

Dari Jjenis-jenis kegiatan tersebut
diatas daiketshui suatu pergerakan utama
vaitu berwisata, sehingga konsep pergerakan
kawssan harus menghubungksan kegiatan tersebut
dengan kegistan penunjsngnysa, dapat

digasmbarksn sebsgal berikut

Akomodasi < —_—_-‘_—___T

I

I |

N2
= Penghubung % | Kegistan
Kegiatan Wisata

~

t T .

|

Olah raga [~ — ————— —— —!

5.1.3. Zoning dan Hubungan Antar fasilitas
Pembagian zone-zone fungsi
s

secars umum dapsat digambarkan

Zone wisata

Zone fasilitas
wisata

Zone pelavanan
akomodasi

Zone pelayanan
lingkungan

Huburnigan sntar fasilitss sesuai dengan

kegiatan vang ada maka hubungan antar

fasilitasnys sdalah sebsagsai berikut
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Rurmah makan

Cottage/pondok wissta

Sarana hiburan

Ares bermsin asnsk-ansk

Toko souvenir

Taman bunga/agro wisata

Berperahu dan memsncing

Telpon umum

Wartel

Lapangan tennis

RKolam rensng

Pos keamanan

Gardu pandsng

Tempat parkir

Lavatory

Keterangan

OXD
©

D XOXOXOXDXO XDOXOXOXOXOXDXDOX®
O®OOOCDO(DO®OCD®
D XD XOXO XD XOXDYDYOXYOXDYD
OXDXOXDXOXDXDYDNDXDXD
OCDOO(DOCDO(DG)
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O XOXOXOYD
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(@)'(®,
@

- B
- B
- 0

5.1.4. Tata Ruang Lusar

Hubungan lansung
Hubungan tak langsung

Tidak ada hubungan

A. Konsep Penatzan Rusng Lusry
Perencansaan penstaan ruang luar pada
kawzssan Telagas Menjer Sangat mementingkan
penggunsasan potensi slam yanmg dimilikinya dan
mengunsshakan preservasi lingkungsn sehinggs
tidak skan merussk atau merombak kondisi
fisik secara menyeluruh.
dilakukan

penekanan (accentuation) pada bangunan yang

Selain itu jugsa dapat

menyatu stau serasi dengan alam tetapi tidak
menutup kemungkinan (alternatif) pemanfaatan
kondisi fisik sejauh tidak merubah/merusak
kondisi aswalnya secars keseluruhan.

Hal diatas dapat digsmbarkan sebagai

berikut
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Preservation Accentuation Alteration

Gambar 21 : Alternatif Perencanaan Ruang Luar.

Pads penstasn rusng luar Juga dipskal
konsep pemissahan ruang yasng dilskukan dengan
perbedsan level tanah dan penggunaan tumbuh-

tumbuhan sehinggs akan tercipta kesan

ruangarn.

—Eq__/“ .T'T‘i"-‘_'e‘
w S e
JL_/ L=
9%

A4 N
— Bcmres)

~
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~

72 : Alternatif Pemisahan Ruang Luar
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Perbedsan level tansh satau penggunasan
tumbuh-tumbuhan untuk memisahkan ruang, Jjuga
dapat berfungsi sebagai pemisah sirkulasi

atau pemissah antar fungsi.

Gambar 23 : Alternatif Pemisahan Sirkulasi.

Melihat kondisi kawasan vang bobanyak
memiliki daerah dengan kotur tanah vang
miring maka untuk memanfaatkan kondisi
tersebut dapat difungsikan sebagai dermaga
untuk berperahu, tempat untuk nmelihat
pemandangan dan lain sebagainya, pemanfaatan

tersebut dapat digambarksn

Ovyan laoks

~
Gambar 24 : Pemanfaatan Tansah Miring.
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B. Pola Vegetasi

Pola-pola vegetasi sangat penting
perannya dalam penataan ruang lusr sepertil
sebagal elemen estetika, pemisah ruang,
pelindung msupun menciptakan iklim mikro.

Kesan vang diperoleh dsari pernataan
vedetasi juga ssangat penting seperti Kkesan
pelindung, menyatu dengan alam dan lain
sebagainys dapat terlihat pada gambar
berikut
1

Pengaruh Vegetasi.

Ronsep perencansan pola vegetasi pada
kawasan ditujukan untuk

1. Menciptakan arah/orientasi sirkulasi pada
hawasarn.

2. Mendukung kegiatan dengan memberikan
suasana nyaman dan pelindung bagi pejalan
kaki.

3. Melindungi bangunan dari polusi seperti
polusi udars, bunyi dan lain sebagainya.

4. Menciptskan iklim mikro vang mewmberikan

suasana yang nyaman.

5. 2. Konsep Dasar Perancangan

5.2.1. Tapsak dan Orientasi Barigunan
Penentuan tapak dan orientasi bangunan

adalah ditujukan untuk menunjang kegiatan
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Wissta dengan memberikan view ysng baik sehinggsa
perancangsn bsngunsn dintamsksn menghadap telsga
sebagai obyek utsms yang mempunysi view vang
paling bsik.

Untuk orientssi kswassn mengscu pads pola
pergeraksn lingkungan karens kawasan ini
merupakan satn bagian dari lingkungan.

Telags Menjer

Dieng

Fasilitss
penunjsang

Honosobo

Bentuk Bangunan

Bentuk bsngunsn ssngsat mengutamakan kessan
slami dan menystn dengsn lingkungsn hsal ini
dapat dicspsi dengan penggunasn konsep
sraitektur yang memberiksn kesan alami, atan
penggunasan bshan dari alsm, tetspi selain itu
Jugs dismbil bentuk dsri bangunsn disekitarnys
seperti joglo dsn limssan yasng diterapksn untuk

fungsi-fungsi sebsgsi berikut

/\) ﬂ MZ"'Z!‘) .
‘/\_; 7 oglo — gardv Pzna_{ang.
,\ ~
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TN Gmas /bampung < Dtfage.
Toko .




5.2.3. Sirkulasi Ruang

Sirkulssi ruang dirancang harus sesual
dengan urutan-urutan kegistan dsn hubungannya
sehingga sirkulssi ruasng vyang terldadi nyaman,
efektif dan effisien.

Sirkulasi Jjuga sangat dipengaruhi oleh
aktifitas, jumlah pelaku kegiatan dsn perabot,
sehingga perancangan sirkulasi harus dipikirkan

dimensi yang memenuhi standart dan kanyamanar.

1 3

5.2.4. Kebutnhan, Hubungan dan Bessaran Ruang

Kebutuhan, hubungan dan besaran ruang
dibsgi tisp-tisp fungsi bangunan yaltu sebagsai
berikut
A. Rumazh Makan

Jenis ruang Besarsn me Hubungan
Ruang makan 340,33

Bar 20,69 @()

Dapur 24 Oe@o

Pantry 2,4 8®OOOO
Ruang persiapsan 12 90@808&0
Ruang penyimpanan 12 eeOoO@Oo O
Rusng cuci 5,25 000900989
Ruang kasir 5 OOOGGO @)
Ruang ganti pelayan 8,64 OOOSO '
Gudang 5 Oee

Lavatory 2,5 o)
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B. Cottasge/pondok wisata

- Singgle bed room

Jenis ruang Besaran ne Hubungan
Ruang tidur g,20

Runang duduk 12 3 8
Km/We 4,84 0 5 0
Teras 3 0

- Double bed room

Jenis ruang Besaran m Hubungan
Ruang tidur 14,49

Ruang duduk 18 ® Q
Ku/We 1,54 & —5~2
Teras S

- Suite room

Jenis ruang Besaran me Hubungan
Ruang tidur 33,69

Ruang duduk 20 s 0 3
Ruang makan 9 0 0
Dapur B ¥ o) © 9 Q
Teras B O fa) S

K/ Wo 5 O
C. Sarans Hiburan

Jenis rusng Besaran me Hubungan
Tempat duduk 400,75

Panggung 70 & 0

Ruang ganti 12 © R 0 R
Ruang krue 12 o ) e
Lavatory 2,5 8
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MENJER LAKE TOURISM SURVEY

Dear Visitor,

The purpose of this questionaire in the interview to
know the impression of tourist 1o tourist Menjer Lake
areq, which will enable use to improfe tourist
Jacilities in areq.

We arc afraid some of the question are the personal
nature. we would ke to assure von, howefer that you
replies will be kept confidential and be use only for
statistical purposce.

Thank you for vour kind co-operation in making this
suvay successful.
We hope yonrr trip was enjovable
vour sineerely,
SHEvay commitice

A. General information

1. Age :
I under 20 1140 -19
120-29 11560 -39

1130 -30 I over 60

2. 8ex:
1T male U1 female

3. Nationality :

(1 [ndonesian - 1 US.A

(1 Asian [} European

[} Avstralian DOther ...
4. Occupation :

0] Profesional
1 Bussiness

[} Govcrenment
{3 Clencal

(J Student

[1 house Wife

1 unemployment
11 Retired

B. Development Of Menjer Lake

1. Length of stay in Wonosobeo :
11 night 1 2 night
3 4 night 11 weck

13 night
0 2 -3 week

2. How many night alrcady :
[0 1 night 02-4night (11 week

3. Where/how did you select of Wonosobo city :
{1 programmied by tourism agency
(0 suggested by your friend
[1 selected at hotel information centre
{1 selected by literatures

4. Stay at:
{1 Toeal people house
1 non star hotel
Fiether

{1 home stay
[ star hotel

5. Whay did you come 1o this Menjer Lake :
i1 sight seeing,
I learmng culture
{1 learing people daily Hite
Fhshimg

boatimg,

athers,

G v come to Wonosobo again, do you like stay at
this Menjer Vake
Pves I mavhe i1 no

7 1 no the reason are
I wabiealthy I duty

I nntidy [ 1 other

8. Do you think that it is good have such facilitics at
Maenger Lake -
L1 star hotel
finon star ietel

i home stay

i eottagedvita

I restourant
fishing boat and actlity
plav facilitics for children
amusement complek more than
various shop
souvenir shop
I telefon
[T agro tourism
Il sport facilities :
[ tetnas court
['1 badminton court
{1 volly conrt
F1 swimming pool
1 others

9. What arc the type of tourism do vou like :
(1 cultur tourism LI natural tounism
{1 rural tourisin 1 historical tourism -
[ special interest [2 agro tourism

10. Which altraction places you fisited before yan
come to this attractiot - :
1 dieng platou
| 1 kledung pass
Clethers..........
11 Which attraction / places are you going to visit
aller visiting this attraction / area :
'l none



SURVAY KAWASAN WISATA .
TELAGA MENJER

Para wisatawan yang terhormat,

Maksud dari Quisioner ini dalom rangka unink
moengetabui sejanh mana kesan saudava terhadap
obvek wisata Telagu Menjer yang akan dignnahan
untuk pengembangan Vasititas Wisata di kawasan
.

Kami mohon maaf apabila bebarapa pevtanmvaan ini
moenyvangkat hal vang bersifnd pribacdi, oleh karona
it kami akan mevahasiakan Twisil susvay ini, fusil
suwrvay ini akan kami gunakan itk pengentbangean
pariwisata dan pendatacn sietistik,

Ferima kasih wias kerjo sama dalom partisipasi

seudara dalam kegiatan survay ini.

Kami berharap semoga perjalanan wisata sawdara

sangat menyenangkan dan selamat berwisata.
Hormat kami,

Tine Suivay

A. Informasi Umum

1. Usia :
11 dibawah 20 tahnn
1120 -29 tahun
17 30 - 39 tahun

146 ~ 49 tahun
1150 - 59 tahun
[] diatas 50 thn

2. Jenis Kelamin :
£ laki - laki {1 perempuan
3. Pekerjaan -
[1 pegawai negri
I] pegawai swasla
(1 lain-lain (scbutkan)

{1 pelajar/mahasiswa
[l ibu rumah tangga

B. Pengembangan kawasan Telaga Menjer

1. Lama Tinggal di Wonosobo :
1 1 malam (12 malam
(1 4 malam (1 1 minggu

(1 3 malam
1 1-2 minggu

2. Sudah berapa lama anda tinggal disina
(1 1malam  112-3malam 111 minggu

3. Bagaimana saudara mengetabui Kawasan wisata di
Wonosobo :
[1 1ikut paket wisata
{1 saran dan {eman
[ dari buku pctunjuk
[1 dari pusat informast hotel

4. Tempat menginap saudara sckarang di :

1 perumaban pendudnk
I hotel berbintang,

1 homestay
[ hotel melati
[F tempat vaog law (sebutkan). .
S.Alasan apa saudars mengunjungi Tclaga
Meujer :
Fhmehliat sitiast lokal
Fhmempelagan gaya hidup
T menaneing
FHhwnempelajan kebndayaan
! burperabu
Fovang lam (sebatkany.
6. Jika saudara berknnjung lagi ke Wenosobe. apakah
akan mengmyungt Telaga Menjer
Flva 1 mungkin i tidak

7o bk tidak | alasan sawdara
L tidak menaok I tudak schat
fknmnh Il kotor

dikembangkan / ditambah di Kawasan
lelaga Menjer
I rutah makan
PSR
! hotel berbintang I hotel melati
I home sty 't pondok wisata

8 Mepumit sawdarn lasditas apa vang  mungkin

|
I
¢
'

S sarana hiburan
s Lareal bermain anak - anak
i1 toko souvendr / cendra mata
[ tarman bunga
Ul berperahu dan memancing
I'1 sarana telekomunikasi
Li telepon wmum
i1 fasilitas olah raga -
[ lapangan tenis [1 kolam renang
I lapangan badwinton |1 Japangan volly
I11ain - Jain (scbutkan)

[ warparpostel

9. Jems wisata apa vang saudara sukai
[T wisata alam {1 wisata budaya
I wisata minat khusus ['l wisata buatan
I wisata kebun 17 wisata desa

10. Obyek wisata yang saudara kunjungi sebelum ke
Telaga Menjer ini
I'l dieng platou
L1 kledung pass
Il kall anget
[ wadas lintang

1. Obyek wisala yang sandara akan kunjungi sctelah
dart Telaga Menjer :
[ pulang




IDENTIFIKASI DATA SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT

1. ldentitas

a. | Nama Kepala Keluarga

Umur

Pendidikan Terakhir KK

Pekerjaan Utama

eleln o

Pckerjaan Sampingan

2. Anggota keluarga yang menjadi tanggungan atau tinggal bersama dadam satu romah.... .

3. Pendapatan Keluarga

No. | Jenis Usaha Status* rata-rata pendapatan perbnlan Keterangan
1. Perlanian
2. Perdagangan
3. Industri
4, Pariwisala
5.
6,
* Status Usaha : 1. Milik scndiri 3. Buruh / Karviawan tetap
2. Bagi hasif 4. Buruh / Kavvawan tidak tetap

4. Dampak pariwisata/kedatangan wisatawan terhadap :

Positif | Ncgatii’ Kelcrangan

. Pendapatan (pokok)

. Pendapatan (sampingan)

. Lapangan kerja baru

. Keschatan

N [0 [ I | e

. Lingkungan dan kelestarian alam

. Prasarana dan sarana fisik desa

. Pola kchidupan rumah tangga

KD

. Kchidupan sosial budaya masyarakat

5. Jika Kawasan Telaga Menjer dikembangkan menjadi Tasilitas wisata, fasilitas apa yvang perlu
dibangun (schutkan) :

6.Jika Kawasan Telaga Mcenjer dikembangkan dengan fasilitas wisata terscbut, usaha apa yang
ingin anda kembangkan dan harapan apa untuk perkembangan itw :




